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A  R  T  I  K  E  L    M  U   S   I   K

Oleh Ronald Pandjaitan

Apakah judul di atas salah? Apakah maknanya?

Musik berasal dari Allah dan untuk memuliakan Allah. Pernyataan dan pengertian ini telah banyak dibahas dan umumnya kita yang mengaku sebagai umat Allah menerimanya dengan mudah.

Ruang lingkup pembahasan kali ini adalah musik dalam kebaktian umat Allah.  Tentu saja hal ini tidak terlepas dari musik dalam kehidupan sehari-hari umat Allah.  Mudah-mudahan pembahasan ini dapat membantu menjawab seputar pertanyaan, pernyataan, keraguan dan perdebatan (bila ada) atas pemikiran  dan pandangan bahwa:

 1). sebagai umat Allah kita dapat menggunakan/ memainkan/mendengarkan musik apa saja (semua jenis musik) asal saja (menurut pelakunya) untuk memuliakan Allah, dan 

2).   kebudayaan, selera, sikon, dan tempat, menentukan jenis musik (tetap dapat dan selalu dapat) untuk memuliakan Allah.

Diperlukan kewaspadaan (karena Setan menipu dengan cara yang halus sekali) dari sekedar melihat fenomena musik dan mendengar musik yang ada dewasa ini. Apa yang kita lihat dan dengar itu hanyalah permukaannya saja. Ada sesuatu yang dahsyat yang terjadi di alam kosmis ini yang kita tidak lihat tetapi dapat kita sadari bila kita mendengarkan amaran, nasehat dan suara-Nya.

Musik berasal dari Allah dan untuk kemuliaan Allah. Segala sesuatu tadinya harmonis dan suci di surga termasuk musik adalah suci dan hanya untuk kemuliaan Allah.  Tetapi setelah Lucifer jatuh ke dalam dosa dan dibuang dari surga, maka Setan bermusuhan dan bertentangan dengan Yesus dan keturunan-Nya (lihat Kejadian 3:15). Musik dapat tetap menjadi suci atau dapat pula menjadi tidak suci. Ada pertentangan atas musik.

Manusia dengan seluruh aspek hidupnya yang seutuhnya (badan, jiwa dan rohani) diperebutkan melalui pertentangan antara kuasa pemberontak yang dipimpin oleh Setan dan kuasa Yesus yang kasih adanya, termasuk musik yang merupakan bagian hidup manusia.

Pertentangan antara kuasa jahat dan baik ini terus berlangsung pada semua manusia dengan seluruh aspek hidupnya, pada semua tempat, sampai nanti ketika dosa dilenyapkan.

Pertentangan yang merupakan perang besar itu terjadi dalam hati manusia yang harus memilih apakah akan memuliakan Setan atau memuliakan Yesus dan hasilnya dapat terlihat dalam tindakan hidup dan kehidupan manusia itu termasuk kegiatan ber-musik-nya (menggunakan/memainkan/ mendengarkan).

Jadi kalau kita memilih Setan yang ingin agar musik adalah untuk memuliakan dirinya melalui kita, maka kita akan memainkan musik yang memuliakan Setan.  Demikian pula sebaliknya, apabila kita memilih Allah untuk dimuliakan, maka tindakan kita adalah memainkan/mendengarkan musik yang memuliakan Allah.  Musik tidak netral, semua ada maksudnya, perannya, fungsinya bahkan semua tindakan manusia di dunia ini tidak ada yang netral. Semuanya adalah hasil pertentangan di mana kita sendirilah yang memilih siapa pemenangnya, Setan atau Yesus. Itulah sebabnya Roh Nubuat dalam buku 1Testimonies, 497 menuliskan “Musik apabila digunakan dengan benar akan mendatangkan berkat dan apabila digunakan dengan salah akan mendatangkan kutuk.

Jadi musik yang kita mainkan atau dengarkan dapat menjadi kemuliaan bagi Setan atau kemuliaan bagi Yesus, dapat najis atau suci, menjadi kutuk atau berkat. Tidak semua musik yang kita mainkan/dengarkan katakan/ucapkan, yang menurut kita adalah untuk kemuliaan Allah adalah musik yang berkenan kepada-Nya.  Hal itu tergantung kepada pilihan kita yang terwujud dalam tindakan kita.  Mari kita lihat maksudnya seperti contoh di bawah ini.

Sebutan umat Allah, kemuliaan bagi Allah, bukanlah sekedar ucapan di mulut dan pengertian saja.  Hal itu harus terwujud dalam tindakan nyata (lihat Keluaran 32:5.  Bangsa Israel menyebut patung anak lembu emas sebagai lambang Allah yang menuntun mereka keluar dari Mesir; Harun mendirikan medzbah di depan patung anak lembu emas itu dan katanya:  “Besok hari raya bagi Tuhan” ….. tetapi tindakan mereka ternyata bukan untuk kemuliaan Allah dan tidak berkenan kepada-Nya).  Bukan semua orang yang berseru kepada-Ku: Tuhan, Tuhan! Akan masuk ke dalam Kerajaan Surga, melainkan dia yang melakukan kehendak Bapa-Ku yang di surga (Matius 7:21).

Jadi untuk persoalan ad.1) tersebut di atas kiranya harus ditelaah, musik seperti apa yang memuliakan Allah dan yang berkenan kepada-Nya.  Sebab tidak dapat terjadi suatu musik memuliakan Allah dan pada saat yang sama musik itu juga memuliakan Setan.  Penelaahan itu harus dilakukan dalam Roh yang dimaksud dalam Roma 12:2. “Janganlah kamu menjadi serupa dengan dunia ini, tetapi berubahlah oleh pembaharuan budimu, sehingga kamu dapat membedakan manakah kehendak Allah: apa yang baik, yang berkenan kepada Allah dan yang sempurna.”
Apabila pengertian semua musik/jenis musik dapat dimainkan/didengarkan asal untuk kemuliaaan Allah, dan oleh karenanya berkenan kepada Allah (yang suci) karena berasal dari Allah (yang suci), tentulah Setan akan pensiun segera dari pekerjaan pertentangan di bidang musik. Musik tidak lepas dari pertentangan.  Musik tidak tetap suci seperti sediakala. Musik dipertentangkan antara kuasa jahat dan baik, dan terjadi di dalam hati manusia dan segala aspek hidup lainnya.  Setan ingin menghancurkan, sementara Yesus ingin menyelamatkan manusia seutuhnya, termasuk aspek musik (selera) dalam diri manusia.

Musik dalam konteks kebudayaan ad.2) tidak terlepas dari pertentangan yang dimaksudkan di atas. Kebudayaan sebagai nilai-nilai (baik dan buruk) suatu masyarakat adalah hasil pilihan masyarakat itu sendiri.  Dapat jahat dapat baik; dapat memuliakan Setan atau memuliakan Allah. Contoh: memenggal kepala musuh yang kalah perang adalah suatu kebudayaan dalam suatu masyarakat tertentu tetapi kebudayaan Allah adalah “jangan kamu membunuh.” Dari sudut pandang rohani tidak ada nilai kebudayaan yang netral. Semuanya adalah hasil pilihan dalam suatu pertentangan antara kuasa jahat dan baik, kuasa Setan dan kuasa Yesus. Terlalu sering kita menyederhanakan suatu musik/jenis musik dengan mengatakan bahwa hal itu adalah soal kebudayaan, selera, sikon, atau tempat. Itu adalah sesuatu yang terlihat baru pada permukaannya saja.  Sesungguhnya ada pertentangan yang dahsyat sebelum semua itu dapat kita lihat. Musik bukanlah sekedar persoalan kebudayaan, selera, sikon atau tempat. Musik adalah persoalan pertentangan antara kuasa baik dan jahat sebelum itu menjadi nilai suatu kebudayaan.  

Kebudayaan manusia haruslah tunduk pada kebudayaan surga.  Kebudayaan sebagai hasil pilihan hati dan kecerdasan pikiran manusia haruslah tunduk pada kebenaran Tuhan. “Hati dan kecerdasan harus ditundukkan kepada Tuhan Yang Maha Agung” (Ministry of Healing, 438).  Jangan terjadi sebaliknya, karena kebudayaan maka musik kebudayaan itu (apa saja/jenis apa saja) dapat  dimainkan/didengarkan untuk kemuliaan Allah. Haruslah diadakan penelitian yang mendalam atas suatu musik dalam suatu kebudayaan (khususnya unsur musik rhythm/irama). Penelitian tersebut haruslah dilakukan dengan tuntunan Roh Tuhan Yang Benar untuk dapat menentukan apakah musik itu memuliakan Allah atau sebaliknya memuliakan Setan.

Untuk membantu kita mempelajari hal-hal teknis tentang musik berdasarkan prinsip gereja kita, kami menganjurkan anda untuk membaca buku  “Penuntun Musik GMAHK Konfrens DKI & Sekitarnya.”

Tuhan tidak membiarkan kita bermusik tanpa tuntunan-Nya, Firman-Nya dan Roh Nubuat haruslah menjadi penuntun kita. Ia tidak membiarkan kita terlena dalam penipuan Setan, menyerahkan kita dalam penguasaan Setan. Ia berpengasihan dan mempertahankan kita sebagai milik yang telah ditebus-Nya.  Ia memberikan kuasa-Nya untuk melakukan pertentangan sesuai nubuatan, berperang melawan si jahat.

Musik adalah sebuah pertentangan.  Maukah anda memilih bersama Yesus untuk bertentangan dengan Setan; bermusik hanya bagi kemuliaan Allah?   Selalulah bertanya: Apakah Tuhan yang dimuliakan ketika kita bermusik dan mendengarkan musik? Apakah ini cara bermusik yang Tuhan kehendaki? Apakah hati dan hidup kita telah disucikan agar musik kita berkenan kepada-Nya?

Tentukanlah hari ini sama seperti Yoshua mengatakan “….pilihlah kepada siapa kamu beribadah…tetapi aku dan seisi rumahku, kami akan beribadah kepada Tuhan.” (Bersambung).  

BERMUSIK Dalam KEKUDUSAN
P

ada suatu kebaktian seorang song leader memimpin jemaat menyanyi dengan penuh semangat diiringi alat musik band seperti drum, electric guitar, electric bass, keyboards, perkusi dan brass section (trombone, trumpet dan saxophone). Sementara menyanyi, mereka menggerak-gerakkan tangan, badan, kaki dengan berjingkrak-jingkrak sambil berteriak “Halleluyah”, “Praise The Lord”, “Amin”, hingga badan mereka berpeluh, menjadi penat, bahkan ada yang pingsan. Lalu agar tetap semangat, musik diperdengarkan menjadi lebih keras, dan yang bernyanyi menjadi semangat lagi.  Demikianlah hal itu berlangsung berulang-ulang.  Setelah selesai menyanyi, mereka pun bersaksi dan mengatakan bahwa mereka merasa Roh Suci hadir dalam kebaktian itu dan dalam hati serta tubuh mereka.

Apakah benar demikian? Apakah kebaktian seperti itu berkenan kepada Tuhan? Apakah bermain musik seperti itu dapat dianggap kudus? Untuk menjawabnya maka kita perlu meneliti lebih jauh, apakah dan seperti apakah kudus itu? 

Ada banyak catatan dan penuntun dalam Alkitab yang menunjukkan bagaimana bersikap kudus dalam menghampiri dan memuji Tuhan.  Mari kita renungkan beberapa di antaranya: Keluaran 3:5 – Musa  menanggalkan kasutnya ketika menghampiri Tuhan di semak belukar (yang menjadi kudus karena kehadiran Tuhan).  Wahyu 11:15 – sikap kedua puluh empat tua-tua yang menyanyikan pujian bagi Allah, tersungkur dan menyembah.  1 Samuel 16:23 – musik yang dimainkan Daud yang membuat Saul merasa nyaman dan lega karena ada Roh Tuhan yang hadir yang mengusir roh jahat.  Bandingkanlah sikap berbakti yang disebutkan di atas dengan bunyi musik dan orang menari-nari dalam keriaan dan kegairahan ketika bangsa Israel mendirikan patung anak lembu emas (Keluaran 32:17).

Allah adalah baik dan kasih.  Di dalam rahmat-Nya Ia tidak membiarkan kita menentukan sendiri cara kita berbakti (yang pasti menjadi salah karena kecenderungan kita berdosa).  Allah juga tidak membiarkan manusia untuk menentukan sendiri arti dari kesucian atau kekudusan.  Allah menuntun kita untuk mengerti arti dari kudus, karena Allah Yang Mahakudus ingin supaya kita menghormati-Nya dengan cara yang benar.

Allah menyatakannya dengan jelas, sederhana dalam pengertian dan bahasa manusia.  Mazmur 96:9 “Sujudlah menyembah kepada Tuhan dengan berhiaskan kekudusan, gemetarlah di hadapan-Nya, hai segenap bumi” (lihat juga Mazmur 29:2; 1 Tawarikh 16:29; 2 Tawarikh 20:21; 1 Korintus 10:31).

Apakah pengertian kudus, tenang, hikmat, dan sopan dapat terlihat dalam tindakan berjingkrak, menggoyangkan tangan, kaki, badan, menyanyi dengan keras diiringi dengan suara musik yang keras?  Kalau saya melakukan tindakan-tindakan itu, apakah saya sedang bermusik dan berbakti dengan dipenuhi Roh Kudus untuk memuji Allah Yang Mahakudus?

Roh Nubuat lebih lanjut sangat membantu kita dalam memberikan pengertian kudus yang dimaksudkan oleh Allah.  2Selected Messages, 35-37: “Setiap hal yang aneh/kasar akan ditunjukkan dan diteriakkan dengan tambur, musik dan dansa/menari.  Perasaan setiap makhluk yang mempunyai ratio/pikiran akan menjadi begitu kacau sehingga mereka tidak dapat dipercaya untuk membuat keputusan….. dan ini mereka sebut gerakan Roh Suci.  Roh Suci tidak pernah menyatakan dirinya dengan metoda/cara yang semacam itu dalam cara yang begitu ribut. Hal ini adalah penemuan Setan untuk menutupi metodenya yang licik yang bertujuan menyebabkan tidak adanya kemurnian, ketulusan, perbaikan, peningkatan kesucian kebenaran. Mere noise and shouting are no evidence of sanctification or of the descend of The Holy Spirit.”  ‘Merasa’ dipenuhi oleh Roh Kudus dalam bermusik seperti yang dimaksudkan di atas akhirnya menuntun kepada rasa percaya diri yang berlebihan dan secara langsung jatuh ke tangan Iblis. Memiliki semangat tetapi tanpa pengetahuan. Lihat Filipi 1:9-11.

4Testimonies, 188: “Perasaan sering menyesatkan, emosi bukanlah penuntun yang aman, karena hal itu sangat relatif dan tergantung pada pengaruh dari luar.  Banyak yang tertipu karena terpengaruh pada kesan yang sensasional.”

Kita sudah diamarkan bahwa Setan menipu manusia dengan cara yang sangat halus. Amsal 14:12 – Ada jalan yang disangka orang lurus, tetapi ujungnya menuju maut”, ataupun dengan mencampurkan yang salah dengan yang benar sehingga manusia menjadi bingung dan tertipu (Kejadian 2:16, 17 bandingkan dengan Kejadian 3:1).  Coba perhatikan pernyataan dan pertanyaan Setan/ular ketika menggoda Hawa. Ia memutar-balikkan pernyataan Allah tentang “buah pohon terlarang.”

Kepalsuan yang paling berbahaya adalah kesalahan yang dicampur dengan kebenaran. Setan begitu licik sehingga bahkan sepertiga malaikat di surga pun dapat ditipunya dan memberontak kepada Allah, Pencipta alam semesta.  Namun kita akan aman apabila kita dapat berkata seperti Yesus  mengatakan: “ada tersurat.” Firman Tuhan adalah satu-satunya pedoman kita.   Di dalam Roma 12:2 kita diingatkan untuk menyelidiki apa kehendak Allah, apa yang baik, yang berkenan kepada Allah dan yang sempurna.

Lebih lanjut di dalam 3Selected Messages, 333-334 dikatakan: “Gerakan tubuh tidak bermakna banyak. Segala sesuatu yang berkaitan dengan kebaktian yang religius haruslah agung, tenang, dan hikmat. Allah tidak bersukacita ketika para pendeta sebagai perwakilan Kristus, begitu keliru menyatakan Kristus dengan menggerakkan tubuh dalam sikap dan tindakan, membuat gerakan-gerakan tangan yang kasar dan tidak agung, tidak sopan, mengacung-acungkan tangan dengan kasar.  Semua ini menyenangkan dan menggairahkan keinginan mereka yang berharap untuk melihat hal-hal yang aneh, menantang dan menggairahkan, tetapi hal-hal ini tidak mengangkat pikiran dan hati mereka yang menyaksikan. Beberapa tidak mampu memilah dan mempertimbangkan untuk menyadari gerakan yang tidak sopan dalam menyanyi. Saudara “U“ menonjolkan dirinya.  Nyanyiannya tidak memiliki pengaruh untuk melembutkan hati dan menggugah perasaan.  Peragaan dan gerakan tubuh yang meliuk-liuk, penampilan jungkir balik yang tidak menyenangkan, pemaksaan usaha telah ditampilkan dalam rumah Tuhan, begitu menggelikan, yang mengakibatkan kehikmatan serius dalam hati telah dienyahkan. Mereka yang percaya kebenaran tidak lagi memiliki pertimbangan yang tinggi seperti sebelum menyanyi.”

E.G White “The Faith I live”: “Kita tidak mencari dalam hati kita emosi yang menyenangkan sebagai bukti penerimaan surga, tetapi kita mendapat janji Tuhan dan berkata – itu adalah milikku”  Kita menemukan jaminan penerimaan Tuhan dalam janji-Nya yang tertulis, bukan dalam perasaan senang yang melayang-layang.  Adakah dalam pengertian manusia yang dituntun oleh Roh Tuhan, dengan berjingrak-jingkrak, menggoyang-goyangkan badan, tangan dan kaki diiringi musik yang keras dengan berbagai alat musik dalam kebaktian adalah musik yang kudus dan berkenan kepada-Nya?

Jadi apa yang saya harus buat?  1 Korintus 14:15. “Jadi apa yang harus kubuat? Aku akan berdoa dengan rohku, tetapi aku akan berdoa juga dengan akal budiku; aku akan menyanyi dan memuji dengan rohku, tetapi aku akan menyanyi dan memuji juga dengan akal budiku.”  Yang dimaksud di sini bukan berarti bahwa soal memuji Tuhan tergantung akal budi (selera) kita, melainkan biarlah akal budi kita dipakai untuk memuji Tuhan bukan untuk memuaskan selera kita.   Dengan demikian, jika kita menyelidiki dengan akal budi dan roh yang dituntun Tuhan, maka musik kita akan berkenan dalam memuji Allah yang suci.

Musik yang berkenan kepada Tuhan haruslah musik yang dibunyikan dalam kekudusan, hikmat, sopan, tenang dan agung dalam pengertian manusia yang mau dituntun oleh Roh-Nya yang suci dan musik yang dibunyikan oleh manusia yang hatinya dituntun oleh Roh-Nya, barulah musik itu berkenan kepada-Nya karena meninggikan Nama-Nya; (bahkan malaikat di surga menudungi wajah mereka dengan sayapnya ketika menyebut nama kekudusan Allah).

Evangelism hal 512: Musik berkenan kepada Allah hanya apabila hati disucikan, dilembutkan dan suci. Tetapi banyak yang menyenangi musik tidak mengetahui menjalin melodi dalam hatinya bagi Tuhan. Hati mereka terpincut oleh idola mereka.

5Testimonies, 493.  Semua perbaktian haruslah dilaksanakan dalam ketenangan dan keagungan, seolah-olah Tuhan sendiri hadir.

Apabila hal yang dimaksudkan di atas tidak kita lakukan, perhatikan apa yang dinyatakan dalam Amos 5:23. “Jauhkanlah dari pada-Ku keramaian nyanyian-nyanyianmu, lagu gambusmu tidak mau Aku dengar.”

Marilah kita merenung sejenak menyelidiki hati dan perbuatan kita, apakah sudah menghasilkan musik yang kudus dalam perbaktian dan hidup sehari-hari?  Kiranya Roh Tuhan menuntun kita. Amin. (Bersambung).    
Mengapa Rhythm Menjadi Persoalan
(LANJUTAN)
A
pabila kita memperhatikan unsur musik yang kita kenal saat ini dalam sebuah komposisi lagu maka secara garis besar kita akan mendapatkan 3 unsur yaitu: Melodi, Harmoni/Accord dan Irama/Rhythm. (Untuk penjelasan mendetail tentang unsur musik,  lihat Buku Penuntun Musik GMAHK Konferens DKI Jakarta & Sekitarnya).

Salah satu unsur musik yang paling sering menjadi masalah dalam kebaktian adalah Rhythm.  Mengapa demikian? 

Berdasarkan pemahaman pada Bagian I dari serial tulisan ini (WAO, edisi 1 Juli 2005), bahwa sejak dosa ada, pertentangan antara kuasa baik dan kuasa jahat, antara kuasa Tuhan dan kuasa Setan terus berkecamuk hingga satu saat nanti bilamana dosa dihapuskan dari dunia ini. Musik yang tadinya hanya untuk kemuliaan Allah, kemudian diselewengkan oleh Setan (yang ingin menjadi setara dengan Allah) untuk kemuliaannya dengan cara membuat musik itu menarik (menurut versi Setan) dan menipu (mencampur-adukkan yang salah dengan yang benar).

Lucifer, si Bintang Kejora yang mulia yang kemudian kita kenal sebagai Setan, tadinya adalah “Music Director”  surgawi  yang selalu mempersembahkan musik untuk kemuliaan Allah. Pernyataan kemuliaan dan musikal Lucifer itu dapat kita lihat dalam Yehezkiel 28:13, KJV – the Study Bible: “Thou hast been in Eden the Garden of God; every precious stone was thy covering, the sardius, topaz, and the diamond, the beryl, the onyx, and the jasper, the sapphire, the emerald, and the carbuncle, and gold: the workmanship of thy tabrets and of thy pipes was prepared in the in the day thou wast created.” Yehezkiel 28:13 Alkitab, LAI 1965: “Engkau pun adalah di dalam Eden, Taman Allah itu, tudungmu dari pada pelbagai permata yang indah-indah seperti akik dan zabardjad dan intan, firuzah, unam dan jasjib, nilam, zambrud dan jakut emas: engkau selalu disertai bunyi rebana dan bangsi: pada hari engkau naik raja maka segala perkara itu ditentukan bagimu.” Yehezkiel 28:13 Alkitab, LAI 1998: “Engkau di taman Eden, yaitu taman Allah penuh segala batu permata yang berharga: yaspis merah, krisolit dan yaspis hijau, permata pirus, krisopras dan nefrit, lazurit, batu darah dan malakit. Tempat tatahannya diperbuat dari emas … … dan disediakan pada hari penciptaanmu.”

Catatan: 

1. rebana = sejenis alat musik perkusi yang dapat membentuk irama / rhythm; bangsi = sejenis alat musik yang kita kenal sekarang dengan bunyi flute atau organ.

2). “engkau selalu disertai bunyi rebana dan bangsi” (yang ditandai dengan tanda …...) tidak tercantum pada Alkitab, LAI 1998. 

Tidaklah mengherankan apabila Setan yang telah mempelajari dan memainkan musik ribuan tahun dan mengenal kelemahan manusia, mempergunakan irama / rhythm dari rebana dan bunyi musik lainnya (dalam hal ini bangsi / flute / organ) yang tadinya untuk kemuliaan Allah, kemudian diselewengkan untuk kemuliaan dia yang ingin menjadi setara dengan Allah. Rhythm yang semula suci untuk kemuliaan Yang Mahasuci kemudian dipergunakan untuk mengalihkan peruntukannya dari untuk Allah menjadi untuk Setan.  Syukur kepada Tuhan karena dalam rahmat-Nya, kita umat-Nya melalui Roh Nubuat diberi pengertian yang lebih menjelaskan permasalahan rhythm ini. 

Testimonies 1, 497: “Mereka (orang muda) memiliki telinga yang tajam untuk musik dan Setan mengetahui organ / alat tubuh mana yang harus dirangsang, dihidupkan dan menyenangkan pikiran agar Yesus Kristus tidak dirindukan.”  Rhythm yang memberikan “jiwa=hidup” pada suatu musik atau lagu yang tadinya dipakai untuk kemuliaan Tuhan, sekarang Setan pergunakan untuk kemuliaannya dengan menjerat orang muda yang memang terbukti sangat memikat dalam sebuah musik dan lagu bagi orang muda. Pernahkah Saudara mendengarkan sebuah musik atau lagu dengan rhythm yang menghentak-hentak seperti misalnya irama rock (dengan segala bentuk perkembangan turunannya seperti fusion, jazz rock, rap, hip-hop dan lain sebagainya)? Bagaimanakah reaksi kita saat mendengarnya? Tidak bisa tidak, tangan, kaki bahkan tubuh kita akan bergerak mengikutinya, dan ini memang sangat menarik.  Itulah sebabnya tidak heran ada banyak orang muda yang mendengarkan musik seperti itu berjam-jam dengan volume yang keras dan tidak mengetahui efeknya pada tubuh, perilaku, pikiran dan hati mereka.  Penggunaan waktu yang tidak bertanggung jawab seperti itu dengan akibat yang merusak tubuh, jelas akan membuat Yesus tidak dirindukan bahkan dilupakan. Setelah itu hati, pikiran dan tubuh menjadi dikuasai Setan.  Sekarang manusia seperti itu menjadi tidak menyadari lagi apakah lagu atau musik yang dia dengar atau mainkan memuliakan Tuhan atau tidak.   Bahkan dalam tuntunan Setan dia kemudian mempunyai pengertian bahwa ia sedang memuliakan Tuhan, padahal ia sedang memuliakan Setan. Tidak ada musik yang netral. Tidak ada musik yang memuliakan Tuhan dan pada saat yang sama memuliakan Setan. Setan memang bapa penipu yang mencampur-adukkan yang salah dengan yang benar, yang suci dengan yang najis.  Setan memang  begitu licik mengadakan tipuan yang menghancurkan.  Kebenaran dari Tuhan yang bertentangan dengan kesalahan dari Setan terus berkecamuk dalam hati dan pikiran manusia untuk “memperebutkan” manusia. Allah mempergunakan sarana musik untuk mengajarkan kebenaran tetapi dengan sarana yang sama yaitu musik, Setan juga mengajarkan kejahatannya. Allah mempergunakan musik untuk berkomunikasi dengan manusia.

Education, 168. “Lagu menjadi satu alat yang paling mengesankan dalam mengajarkan kebenaran.”

2Selected Messages, 352. “Setan telah mempelajari pikiran / hati manusia selama ribuan tahun dan sangat mengenalnya. Ia menjerat dan menguasai pikiran manusia dengan menghubungkan pikirannya dengan pikiran manusia.”

Dalam kaitan ini, Setan mempergunakan musik agar ia dapat berkomunikasi dan mengajarkan kejahatan ke dalam hati manusia sebagai pusat dari segala organ tubuh, pusat yang mengendalikan tindakan kita, sehingga hati yang tidak berserah kepada Roh Tuhan, sudah pasti akan diisi dan dikuasai oleh Setan dan hasilnya adalah kutuk dan maut.  Setan menguasai hati kita yang merupakan pengendali semua kegiatan tubuh  (Lihat judul Efek Musik Pada Tubuh dalam seri-seri berikutnya).

Terlalu banyak contoh dari penyanyi yang memainkan musik yang tidak memuliakan Tuhan, berakhir dengan kematian yang tragis, karena kecelakaan, obat bius, penyalahgunaan hubungan sex, tindakan kriminal dan lain sebagainya.  Tidaklah heran kalau dari dulu hingga sekarang persoalan rhythm dalam musik perbaktian menimbulkan pro dan kontra, bahkan dapat menjadi perpecahan dalam sebuah jemaat. Dalam konteks rohani musik memang adalah sebuah pertentangan (Lihat judul Musik Adalah Sebuah Pertentangan pada seri I tulisan ini). 

Kebenaran Tuhan yang telah ditempatkan dalam hati manusia – Ibrani 8:10. “….. Aku akan menaruh hukum-Ku dalam akal budi mereka dan menuliskannya dalam hati mereka, maka Aku akan menjadi Allah mereka dan mereka akan menjadi umat-Ku.” Hati di mana Tuhan menaruh hukum-Nya kita kenal sebagai hati nurani dan hal ini selalu bertentangan dengan pandangan, pengertian dan ‘kebenaran’ Setan pada hati manusia yang tidak diserahkan pada Tuhan.  Itulah sebabnya sering terjadi pertentangan (yang pro dan kontra) antar insan musik pada sebuah jemaat khususnya mengenai rhythm.

Tidaklah berkurang sukacita kita bermusik dengan rhythm yang sesuai dengan prinsip Gereja Tuhan, bahkan Tuhan berkenan karena dalam hal ini Ia yang dipermuliakan dan kita mendapat berkat. Kemudian hati kita dilembutkan dan semakin mengerti kasih-Nya yang menyelamatkan.  Kita akan semakin mengerti musik apa yang berkenan kepada-Nya.

Evangelism, 510.  “Persembahan yang sangat indah dan berkenan kepada pemandangan Allah adalah hati yang rendah dengan penyangkalan diri, dengan memikul salib dan mengikut Yesus.”  Fokus musik haruslah kemuliaan Tuhan bukan kesenangan, kepentingan diri kita atau Setan. Kerap kali rhythm dalam sebuah musik dipergunakan dengan berbagai alasan dari hati yang tidak berserah kepada Tuhan, hati yang memilih Setan, karena kepentingan diri yang diutamakan.  Menurut orang seperti ini musik menjadi lebih enak, lebih semangat / bergairah, lebih “merasa dipenuhi roh” dan lebih kreatif.  Jika sudah demikian halnya, bukankah fokusnya telah menjadi bergeser? Yang tadinya hanya untuk kemuliaan Tuhan, sekarang menjadi untuk kesenangan dan kepentingan kita sebagai manusia?

Selidiki dan sadarilah Setan begitu licik menipu manusia, bahkan yang salah dibungkusnya dengan jubah ‘kebenaran’nya.  Tidak heran kalau banyak yang tertipu. Tetapi kita bersyukur kepada Tuhan, karena kita tidak dibiarkan tertipu. Amaran, pedoman, tuntunan kebenaran-Nya ada tersedia bagi kita. Serahkanlah hati dan sambutlah kebenaran-Nya.  Mintalah kuasa Roh Suci yang benar menuntun dan menolong agar kita dapat bermusik yang berkenan kepada-Nya, yang memuliakan Dia, dan menjadi berkat bagi kita.

Biarlah segala yang bernafas memuji TUHAN! Haleluya! – Mazmur 150:6.  (Bersambung).    

Musik Dalam Nubuatan
Dan Nasehat
(LANJUTAN)

S
ebagai umat Tuhan (Wahyu 12:17), yang menantikan Yesus datang segera, Nubuatan dan Nasehat selalu relevan dalam hidup kita. Melalui nubuatan kita menjadi tahu apa yang pasti akan terjadi dan dengan mendengar nasehat serta menurutinya kita selamat dari kebinasaan yang telah dinubuatkan itu dan diangkat dalam kemuliaan (Mazmur 73:24).  Nubuatan tentang musik dan yang apa akan terjadi lagi pada akhir zaman ini, bahkan sekarang sedang digenapi adalah apa yang dikenal  dengan peristiwa musik pada perkemahan (umat Advent) di Muncie, Indiana,  September 1900.

E.G White telah diperkenankan Tuhan melihat peristiwa ini, kurang lebih 7 bulan sebelumnya yaitu pada bulan Januari 1900 di Australia dan ini digenapi, sebagaimana saksi mata S.N. Haskell melaporkan kepada E.G. White pada tanggal 25 September 1900 tentang apa yang dia saksikan sendiri pada perkemahan tersebut; juga laporannya kepada Sara McEnterfer pada tanggal 12 September 1900 serta catatan saksi mata Burton Wade.

 Terjadi kekacauan yang menggemparkan. Ada kekuatan besar dalam pergerakan (Holy Flesh) yang terjadi di sana; oleh karena musik yang dibawakan dan dimainkan di sana dapat mempengaruhi siapa saja yang dengan sadar, duduk serta mendengarkan walaupun dengan perhatian yang sedikit saja. Mereka menggunakan organ, sebuah bass, 3 biola, 2 flute, 3 tamborin, 3 trumpet dan sebuah bass drum besar dan beberapa instrumen lain yang tidak begitu saya perhatikan. Mereka sangat trampil seperti layaknya paduan suara Tentara Keselamatan yang kamu pernah dengar. Kenyataannya kemauan pembaharuan mereka hanyalah sesederhana meniru metode Tentara Keselamatan dan ketika mereka memperdengarkan nada yang tinggi, kamu tidak dapat mendengar sebuah kata pun dari jemaat dalam nyanyian mereka, juga tidak dapat mendengarkan apa pun, kecuali jeritan orang yang setengah gila.  Setelah ada panggilan untuk maju ke depan dan berdoa, beberapa pemimpin maju ke depan untuk mengajak yang lain juga maju; dan kemudian mereka mulai dengan musik instrumen, hingga kamu tidak dapat mendengar dirimu berpikir; dan di dalam kegairahan alunan ini, mereka mendapatkan lebih banyak yang hadir maju ke depan.

Laporan SN Haskell kepada Sara McEnterfer: Mereka mempergunakan “Garden of Spices” sebagai buku nyanyian dan memainkan lagu dansa hingga kata-kata suci.  Mereka tidak pernah mempergunakan buku nyanyian kita sendiri, kecuali ketika Ketua Breed atau Haskell berbicara, lalu untuk lagu buka dan tutup mereka mempergunakan hymne dari buku nyanyian kita tetapi semua lagu lainnya diambil dari buku yang lain. Mereka meneriakkan “Amin” dan “Puji Tuhan” dan “Kepujian bagi Allah” sama seperti perbaktian Tentara Keselamatan. Hal itu menyusahkan setiap jiwa. Doktrin yang diajarkan serupa dengan suasana perbaktian yang terjadi. Domba-domba malang benar-benar bingung.

Selanjutnya catatan Burton Wade. Lively Songs and Self-Induced Hysteria. Saya menghadiri perkemahan di Muncie, September 1900 dan menyaksikan sendiri kegairahan fanatik dan kegiatan orang-orang itu. Ada beberapa kumpulan orang yang menyebar di seluruh area perkemahan terlibat dalam perdebatan dan ketika kelompok fanatik ini melaksanakan kebaktian dalam tenda yang besar, mereka sangat bergairah dengan menggunakan musik instrumen seperti trumpet, flute, instrumen string, tamborin, organ dan sebuah bass drum besar. Mereka berteriak dan menyanyi terus diiringi instrumen musik hingga mereka benar-benar histeris. Beberapa kali saya bertemu mereka setelah pertemuan pagi hari, ketika mereka  memasuki tenda tempat makan, tubuh mereka bergetar seperti mengalami kelumpuhan. 

Komentar E.G. White yang berisi nasehat atas musik pada perkemahan di Muncie, Indiana, September 1900 (Surat E.G. White kepada S. N. Haskell, Surat 132 tahun 1900).

Sebuah kegemparan yang membingungkan pikiran. Apa yang engkau gambarkan tentang apa yang terjadi di Indiana itu, telah Tuhan tunjukkan kepada saya akan terjadi lagi sesaat sebelum masa pencobaan berakhir. Setiap hal yang kasar akan didemonstrasikan. Akan ada teriakan dengan drum, musik dan dansa. Pikiran makhluk yang rasional akan menjadi begitu bingung sehingga mereka tidak dapat dipercaya untuk membuat keputusan yang tepat. Dan ini mereka katakan sebagai pergerakan Roh Suci. Roh Suci tidak pernah menyatakan diri-Nya dengan metoda seperti itu, dalam sebuah hiruk pikuk kegaduhan. Hal ini adalah penemuan Setan untuk menutupi metodanya yang licik membuat tidak adanya efek kemurnian, ketulusan, peningkatan, penghargaan, penyucian kebenaran untuk waktu ini. Lebih baik tidak pernah berbakti bagi Allah diiringi dengan musik daripada menggunakan instrumen musik seperti apa yang pada bulan Januari lalu diperlihatkan kepada saya akan terjadi dalam perkemahan-perkemahan kita. Kebenaran untuk saat ini tidak memerlukan cara seperti ini untuk menobatkan jiwa. Sebuah hiruk pikuk kegaduhan yang mengejutkan pikiran dan menyesatkan yang bila dilakukan dengan benar akan menjadi berkat. Kekuatan agen-agen Setan bersatu dengan hiruk pikuk dan kegaduhan untuk menciptakan perayaan karnaval dan hal ini disebut sebagai pekerjaan Roh Suci (selengkapnya lihat  2Selected Messages, 36-38).

Tidak ada dorongan yang boleh diberikan untuk perbaktian seperti ini. Pengaruh yang sama semacam itu juga muncul setelah masa tahun 1844. Gambaran yang serupa dinyatakan. Orang menjadi bergairah dan bekerja dengan kuasa yang dikira adalah kuasa Allah.

Musik berterima apabila dilakukan dengan benar. Setan membuat perangkapnya. Roh Suci tidak ada kaitan-Nya dengan kegaduhan yang membingungkan dan beragam bunyi seperti yang diperlihatkan kepada saya bulan Januari yang lalu. Pekerjaan Setan di tengah hiruk pikuk dan kebingungan dari musik seperti itu, yang bila dilakukan dengan benar akan menjadi kepujian dan keagungan bagi Allah; dia (Setan) membuat efeknya  seperti sengatan racun ular berbisa.

Hal ini yang telah terjadi pada masa yang lalu akan terjadi lagi pada masa yang akan datang. Setan akan membuat musik menjadi sebuah jerat (dengan cara penggunaannya). Allah memanggil umat-Nya yang telah memiliki terang pada mereka dalam Firman dan Kesaksian, untuk membaca dan mempertimbangkan dan untuk menurut. Instruksi yang jelas dan mutlak telah diberikan agar setiap orang dapat mengerti. Tetapi keinginan mengada-ada yang menginginkan sesuatu yang baru, menimbulkan doktrin yang aneh dan secara luas merusak pengaruh dari mereka yang dapat memiliki kuasa untuk sesuatu yang baik bilamana mereka teguh sejak semula atas keyakinannya dalam kebenaran yang Tuhan telah berikan kepada mereka.  Apa yang terjadi (di Indiana ini) dituntun oleh roh khayalan. Evangelism, 595.

Kegaduhan bukan bukti dari penyucian. Saya telah diinstruksikan oleh Tuhan bahwa pergerakan di Indiana ini adalah berkarakter sama dengan apa yang terjadi tahun-tahun terakhir ini. Dalam pertemuan rohanimu telah ada gerakan yang serupa dengan apa yang saya saksikan berhubungan dengan pergerakan pada masa yang lalu. Telah terjadi begitu banyak kegairahan disertai kegaduhan dan kebingungan.  Orang tidak dapat menggambarkan apa yang telah dimainkan. Beberapa menyatakan telah mendapat penglihatan dan jatuh ke lantai. Yang lain melompat, berdansa dan berteriak… 

Tingkah laku seperti apa yang diperlihatkan pada pertemuan di Indiana dengan kegaduhan dan  kebingungan membuat mereka tidak mampu berpikir dengan benar. Tidak ada dalam demonstrasi ini yang meyakinkan dunia bahwa kita memiliki kebenaran.  Kegaduhan dan teriakan bukan bukti dari penyucian juga bukan bukti kehadiran Roh Kudus. Demonstrasimu yang liar itu hanya akan menimbulkan kejijikan pada pikiran yang belum percaya. 

Lebih sedikit demonstrasi seperti itu, akan lebih baik untuk para pelaku dan orang-orang pada umumnya.


Kita sekarang tidak mampu menggambarkan dengan tepat apa yang akan terjadi dalam dunia kita di masa yang akan datang, tetapi hal ini yang kita ketahui sekarang yaitu bahwa saat ini adalah saat di mana kita harus berjaga dengan berdoa karena hari besar Tuhan sudah dekat. Setan meningkatkan kekuatannya. Kita perlu untuk berpikir dan merenung tentang kebenaran Wahyu. Kegairahan tidak sejalan dengan pertumbuhan dalam pengampunan, untuk kemurnian yang benar dan roh yang disucikan. Allah memanggil umat-Nya untuk berjalan dalam ketenangan dan kesucian yang teguh. Mereka harus sangat berhati-hati tidak untuk salah menyatakan dan menghina doktrin yang suci dari kebenaran dengan penampilan yang aneh, dengan kebingungan dan kehebohan. Dengan hal-hal ini, yang belum percaya akan dituntun untuk memikirkan bahwa umat Advent adalah fanatik.

Prasangka seperti ini mencegah jiwa untuk menerima pekabaran pada saat ini. Bilamana umat percaya berbicara yang benar seperti yang Yesus lakukan, mereka akan menerima yang suci, teduh, bukan badai kebingungan (disadur bebas dari tulisan-tulisan E.G White “Music, its role, qualities and influence” a compilation of materials assembled for the study of 1972 task force on the philosophy of music (diterbitkan E.G. White Estate, GC of SDA, Washington DC).

Saudaraku, nubuatan telah dipaparkan. Bukankah dewasa ini nubuatan itu sedang digenapi? Bukankah musik dalam perbaktian (dalam beberapa) gereja kita juga adalah seperti musik yang digambarkan di atas? Nasehat telah diberikan hamba Tuhan E.G. White.

S

audaraku yang baru saja mengetahui hal ini, mari bersyukur kepada-Nya karena tuntunan-Nya bagi kita untuk bermusik menyelamatkan kita dari kutuk; untuk saudaraku yang sudah mengetahuinya tetapi belum juga melaksana-kan musik yang berkenan kepada Tuhan, mari berdoa, jangan keraskan hati kita, mari lembutkan, sambut tuntunan Roh Suci yang benar, kita akan menemukan harta yang lama sudah diperuntukkan bagi kita, keindahan musik Surga yang dimainkan di dunia ini, karena malaikat ikut bernyanyi bersama umat Tuhan yang setia memuji Allah dengan cara yang Ia kehendaki, yaitu kudus, sebab Ia adalah kudus; Untuk saudaraku yang diberi tugas untuk memimpin, berapa lama lagi kita harus berdiam diri melihat umat Tuhan di lingkungan perbaktian gereja kita dibiarkan tidak tahu, tetap bingung, berjalan pada jalan yang keliru dan tetap tidak mendapat berkat dari musik yang mereka mainkan karena tidak berkenan kepada-Nya? Sampaikan amaran dan teguran dengan cara yang Yesus lakukan, benar dan menyembuhkan. Tiada seorang pun di dunia ini yang dapat dijadikan pedoman bermusik kecuali Dia sendiri yang memberikan musik itu, Allah Alam Semesta. 

Menyatakan bahwa musik yang dunia mainkan saat ini, yang juga kita mainkan adalah tidak bermasalah, membuat kita menyatakan bahwa nubuatan yang disampaikan melalui hamba Tuhan E.G. White adalah bohong dan Dia yang mengutusnya juga adalah seorang pembohong.  Yakobus 4:4 “Hai kamu orang-orang yang tidak setia, tidakkah kamu tahu bahwa persahabatan dengan dunia adalah permusuhan dengan Allah? Jadi barang siapa hendak menjadi sahabat dunia ini, ia menjadikan dirinya musuh Allah.” Kiranya Tuhan menerangi hati kita. Amin.  (Bersambung).    

Nasehat Roh Nubuat

Seputar Isu Musik Dewasa Ini

Dalam rahmat-Nya yang agung, Allah menolong kita untuk memahami kebenaran-Nya dan pada saat yang sama menolong kita untuk menyadari kepalsuan dari Setan, bapa penipu itu. Memang kebenaran selalu bertentangan dengan kesalahan dan kepalsuan. Seperti kebenaran Tuhan yang tidak pernah berubah, demikianlah nasehat melalui Roh Nubuat yang disampaikan dengan ilham Ilahi juga tidak pernah berubah dan selalu siap menolong manusia pada segala zaman, termasuk zaman kita dewasa ini.

Agar mendapatkan pemahaman yang tajam, nasehat tentang musik pada kesempatan kali ini disusun dan disajikan langsung menyangkut isu-isu dan kasus-kasus musik dewasa ini. 

MUSIK DALAM KEGIATAN EVANGELISASI/KKR

a. Musik sebagai strategi untuk menarik orang.

Fundamentals of Christian Education, 253.  Para pekerja (Tuhan) janganlah mencari metoda  untuk membuat suatu pertunjukan yang meniru seperti pada pertunjukan teater dan musik, karena hal itu tidak menguntungkan bagi siapa saja.

Evangelism, 501.  (Penglihatan E.G. White mengenai seorang ketua yang bekerja tidak efektif).  Dia seharusnya menghapuskan dalam acaranya segala sesuatu yang memiliki persamaan dengan pertunjukan teater karena penampilan luar seperti itu tidak memberikan kekuatan pada pekabaran yang dia sampaikan. Bila Tuhan dapat bekerja dengannya, pekerjaan dapat dilakukan tanpa membutuhkan pengeluaran yang mahal. Dia tidak akan membutuhkan begitu banyak uang untuk mempromosikan acaranya. Dia tidak akan sangat tergantung pada acara musik. Bagian ini dari pelayanannya lebih menyerupai pertunjukan dalam gedung pertunjukan daripada sebuah “song service” dalam pertemuan yang religius; Hati banyak orang di dunia seperti juga banyak anggota gereja  “lapar” akan roti hidup dan  “haus” akan air keselamatan. Mereka memang tertarik akan bagian acara pelayanan dalam musik tetapi mereka sebenarnya tidak rindu untuk bagian itu ataupun untuk berdoa. Mereka ingin tahu mengenai firman Tuhan. Apa yang dinyatakan firman Allah padaku? 

9Testimonies, 142, 143.  Biarlah para hadirin dalam acara-acaramu tidak datang untuk menyenangkan perasaannya dengan musik atau hal-hal lain, tetapi pekabaran yang mengajarkan kebenaran dalam segala kehikmatannya, yang dapat mengamarkan mereka, menyadarkan mereka dari tidur kepuasan diri.

Counsels to Parents and Teachers, 94. Bilamana anda merendahkan standar agar tetap disenangi dan untuk kenaikan jumlah (anggota/murid) kemudian membuat kenaikan ini sebagai suatu sukacita, anda menunjukkan kebutaan yang mendalam.

Evangelism, 137.  Janganlah pernah menarik kebenaran ke arah yang lebih rendah untuk menggapai jiwa yang hilang. Usaha seperti itu haruslah berisi kesucian, bentuk surgawi. Biarlah segala sesuatu yang berhubungan dengan pekabaran saat ini dibawakan dengan dampak yang agung.

b. Musik dalam KKR.

Jenis musik dalam KKR termasuk di dalamnya gospel music, musik kesaksian dan yang lainnya dapat dipergunakan, tetapi kita perlu memperhatikan nasehat berikut ini:

Adventist Music Guidelines, 12.  Janganlah ada kompromi dalam keagungan prinsip yang tinggi dan sifat yang sempurna dari pekabaran kita untuk mempersiapkan orang bagi kedatangan-Nya.

Evangelism, 639.  Mereka yang berhubungan dengan pekerjaan Tuhan janganlah berjalan dalam kesombongan kebijaksanaan mereka yang sia-sia, tetapi hendaknya dalam kebijaksanaan Tuhan, atau mereka akan berada dalam bahaya karena menyamakan hal-hal yang suci dengan hal-hal yang biasa dan ini memisahkan mereka dari Tuhan.

c. Penyanyi / musisi tamu (bintang tamu non Advent / tidak seiman).

Evangelism, 508. 

Ibid,  509.  Sedapat mungkin hindari pemakaian /menyewa musisi duniawi.

LAGU ROHANI DENGAN GAYA POP

The Adventist Music Guidelines, 18.  Menyanyi dengan gaya suara parau identik dengan musik rock, merangsang, sentimental, berdesah, bersenandung gaya penyanyi night club dan bentuk meliuk-liuk suara manusia, haruslah dihindari. Musik pop erat hubungannya dengan bisnis entertainment yang duniawi, tekniknya adalah refleksi dari kebesaran artisnya. 

Yakobus 4:4.  Hai kamu orang-orang yang tidak setia, tidakkah kamu tahu bahwa persahabatan dengan dunia adalah permusuhan dengan Allah? Jadi barang siapa hendak menjadi sahabat dunia ini, ia menjadikan dirinya musuh Allah. 

CCM (CHRISTIAN CONTEMPORARY MUSIC)

a. Agar orang muda tetap dalam Gereja?  

Merendahkan prinsip musik umat Tuhan dengan mengikuti tren yang disukai orang muda akan segera mengakibatkan kebingungan dalam gereja. Sesuatu yang suci tidak dapat disatukan atau dicampur dengan sesuatu yang tidak suci. 

Efesus 5:10.  Dan ujilah apa yang berkenan kepada Tuhan.   

9Testimonies, 143.  Dalam usaha untuk menjangkau orang, para pekerja Allah tidaklah mengikuti cara-cara duniawi.

b. Prinsip musik umat Tuhan berlaku untuk umat-Nya di mana saja. 

Matius 7:20.   Jadi dari buahnyalah kamu akan mengenal mereka.

Yesaya 8:20.  Carilah pengajaran dan kesaksian. Siapa yang tidak berbicara sesuai dengan perkataan itu maka baginya tidak terbit fajar. 

Kita akan aman hanya bila kita menyerahkan diri kepada Allah dan memandang kepada Yesus, dengan sungguh rindu mengerjakan rencana-Nya. Manusia dapat mengikuti banyak terang, tetapi hanya satu terang yang aman untuk diikuti. 

UMAT TUHAN DALAM DUNIA ENTERTAINMENT

Manuscript 82, 1900.  Adalah tidak aman bagi pekerja Allah untuk mengambil bagian dalam dunia entertainment…. Dengan sangat halus dan tidak mencurigakan, Setan menuntun banyak anggota gereja menjadi lebih mencintai dunia daripada mencintai Allah.

ALAT MUSIK DALAM PERBAKTIAN

Evangelism, 500, 501. Instrumen musik digunakan pada kebaktian religius sejak dahulu kala.  Jemaat memuji Allah dan musik haruslah ada dalam kebaktian kita, itu menambah kesukaan. 

9Testimonies, 144.  Nyanyian agar diiringi dengan instrumen musik yang berkualitas baik dan dimainkan oleh orang dengan kemampuan yang baik, penggunaannya dalam pekerjaan kita tidak ditentang. Sebagai perbandingan mari renungkan alat musik dalam kebaktian Perjanjian Lama:

· Ensembel Harpa dan Lira (karakter paduan).  Karakter bunyinya lembut dan menyatu dengan suara manusia. (2 Tawarikh 5:12, 13 NIV; 1 Tawarikh 16:42; 1 Tawarikh 15:16).

· Trumpet “the instrument of David” (2 Tawarikh 29:26, 27; 1 Tawarikh 23:5).

· Cymbals (1 Tawarikh 16:5), dipergunakan oleh pemimpin musik, dipakai terbatas untuk memberikan tanda permulaan lagu atau akhir stanza misalnya dalam Mazmur 66:4 dan Mazmur 68:20.

Instrumennya tidak ditentukan berdasarkan selera tetapi sesuai perintah Allah  (1 Tawarikh 15:16; 1 Tawarikh 16:5, 6;  2 Tawarikh 29:25).

Evangelism, 506. Suara manusia yang menyanyikan musik untuk Tuhan dari hati yang dipenuhi dengan rasa berterima kasih dan ucapan syukur, jauh lebih menyenangkan Tuhan daripada melodi dari semua instrumen yang musikal yang pernah diciptakan tangan manusia.

1Testimonies, 146.  Saya melihat bahwa semua harus menyanyi dengan Roh dan juga pengertian. Allah tidak menyenangi kekacauan dan ketidakteraturan. Kebenaran selalu menyenangkan-Nya daripada kesalahan dan semakin dekat umat Tuhan datang menghampiri Tuhan dengan benar, menyanyi dengan harmoni, semakin Ia dimuliakan. Gereja mendapat kesukaan dan membawa dampak kesukaan bagi yang tidak percaya.

The voice in speech and song, 426.  Sebaliknya ketika kegiatan musik telah menyita waktu yang seharusnya dipakai untuk berdoa kepada Allah, mereka telah memilih menyanyi lebih daripada berdoa, hadir dalam sekolah menyanyi ketimbang acara-acara rohani, sampai kebenaran kehilangan kuasa penyuciannya pada jiwa mereka. Nyanyian yang seperti itu mengecewakan Allah. 

Adalah suatu pencobaan besar masyarakat dewasa ini melakukan latihan musik secara berlebihan yang membuat musik lebih penting daripada doa.

Evangelism, 507. Saya dibawa untuk menghadiri beberapa pertemuan latihan menyanyi dan merasa suasana di dalamnya, engkau begitu menarik perhatian. Di sana terdapat iri hati yang picik, kecemburuan, persangkaan jahat dan pembicaraan yang jahat….. hatilah yang Tuhan kehendaki, bukan bentuk-bentuk kegiatan dan pernyataan-pernyataan kosong seperti bunyi terompet dan denting cymbal. Nyanyianmu adalah untuk penonjolan pertunjukan bukan untuk memuliakan Tuhan dengan Roh dan pengertian.

1Testimonies, 497. Musik bila digunakan dengan benar mendatangkan berkat, dan bila digunakan dengan salah mendatangkan kutuk yang besar.

Masih banyak nasehat seputar musik yang kepada kita diminta agar menyelidiki dan mendalaminya secara pribadi, dengan tuntunan Roh Suci yang benar.  Nikmatilah terang yang menuntun jalan pada kebenaran dan kemudian bagikan sinar itu agar banyak orang juga berjalan pada jalan kebenaran yang sama, mendapat berkat dan menjadi kepujian bagi-Nya.

Saudaraku, nasehat telah disampaikan, pilihan ada di tangan saudara dan saya, apakah kita akan mengikuti nasehat yang telah disampaikan hamba-hamba-Nya atau kita mengabai-kannya serta mencari nasehat dari sumber lain, dan kemudian cepat atau lambat kita menuai hasilnya, berkat atau kutuk. Pilihlah hari ini bermusik bagi kepujian  Nama-Nya atau kepujian bagi nama Setan dan kesenangan diri sendiri.

Kiranya hati kita diterangi sinar kebenaran Tuhan untuk mengerti dan melaksanakan nasehat-Nya. Terimalah pembaharuan hati dari-Nya, musik kita harus sesuai kehendak-Nya. Boleh jadi pembaharuan itu terasa asing, menyakitkan, menjadi beban, tetapi yakinlah saudaraku, itu selalu menyembuhkan, menjadi kesukaan dan berkat bagi kita. Terpujilah Dia, Allah  alam semesta, selama-lamanya. (Bersambung) 

Music Leader/Music Director
-lanjutan-

Dalam mempelajari, mendalami, mengerti, mendengarkan dan melakukan kegiatan musik, kita harus di bawah tuntunan Roh Suci, agar semua hal tersebut memuliakan Dia dan kemudian kita mendapat berkat.  Di luar tuntunan seperti itu, apa saja yang kita pikirkan dan lakukan selalu menjadi salah, karena tidak ada kebenaran dalam diri kita.  Begitu lemahnya kita sementara begitu lihainya Setan, maka dalam melakukan hal yang kita kira benar pun, di sana ada celah bagi Setan untuk membuat kita menjadi salah.  Keamanan kita hanyalah apabila kita selalu berserah di bawah tuntunan-Nya setiap saat, seperti yang Yesus lakukan ketika Ia di dunia ini. Keterangan di bawah ini mudah-mudahan dapat membantu kita untuk memahaminya.

Pembahasan mengenai Music Leader/Music Director dalam kegiatan musik perbaktian di gereja menjadi sangat penting oleh karena dapat dikatakan bahwa apabila kita hendak menghancurkan sebuah jemaat mulailah dengan mengacaukan acara perbaktian di dalamnya.  Pada gilirannya akan mengacaukan kerohanian anggota gereja, yaitu dengan menunjuk Music Leader/Music Director secara serampangan.  Jika hal itu yang terjadi maka akan timbullah kekacauan dan tidak ada berkat di sana, tidak ada kemuliaan bagi Tuhan di sana.

Untuk menciptakan suasana perbaktian yang memuliakan Tuhan melalui musik, maka diperlukan Music Leader/Music Director atau yang lebih kita kenal sebagai Pemimpin Departemen Musik  dengan kualifikasi sebagai berikut:

SPIRITUAL

Seorang yang benar-benar menghidupkan kehidupan Kristus, yang menghidupkan hubungan dengan Allah; dikenal, diterima dan dihormati oleh lingkungannya sebagai seorang yang menjadi saksi Kristus yang baik. Seorang  yang merasakan panggilan yang kuat dari Allah dan yang telah diasingkan untuk tugas ini. Dia adalah seorang yang percaya bahwa tugasnya adalah membina kerohanian orang lain, bukan yang menyalahgunakan talentanya atau menjadikannya sebagai hiburan untuk orang-orang. Dia adalah seorang yang menyadari bahwa tugasnya adalah tugas yang suci dan menyadari bahwa musik memiliki kuasa untuk mencapai tujuan jahat bila digunakan dengan salah atau juga berkuasa untuk kebaikan bila dituntun oleh Roh Suci.

KEPRIBADIAN

Kemampuan untuk memimpin berkaitan dengan kepribadian, oleh karena itu dia haruslah seorang yang:

a. Terus berjuang untuk membangun kepribadian yang baik, dewasa, matang dan stabil. Dasar kepribadian rohani terdapat dalam Galatia 5:22, 23. Perangai tertinggi dari pemimpin Kristen adalah ketulusan dan kerendahan hati. Tidak ada tempat dalam pelayanan Kristen yang membuat pemimpin musik menjadi di atas semua anggota atau untuk orang yang menginginkan tugas tersebut hanya untuk kekuasaan dalam mempergunakan orang lain.

b. Sangat mengasihi orang lain.

c. Memiliki ketertiban/disiplin, penampilan yang rapih, sikap yang sukacita, kemampuan berorganisasi dan kemampuan untuk menggerakkan orang.  Pendek kata seluruh kepribadian pemimpin musik, sifat, pengetahuan dan pertimbangannya haruslah dihormati oleh orang yang dipimpinnya. Tak dapat disangkal bahwa adalah sulit untuk mencari orang yang seperti itu.  Memang dalam kenyataannya harus diakui bahwa tidak banyak orang yang “dilahirkan” sebagai pemimpin musik.

d. Menguasai cara bekerja departemen musiknya dan dapat bekerja sama dengan pemimpin lain dalam gereja.

e. Menyadari bahwa majelis gereja, pendeta dan departemen musik mewakili kekuasaan tertinggi.  Dia harus belajar untuk bekerja dalam keharmonisan dengan orang-orang tersebut sekalipun mungkin mereka itu salah. Kemampuannya sebagai pemimpin yang baik bukan ditentukan oleh berapa kuat ia berusaha agar rencananya berhasil, namun oleh berapa efektifnya ia dapat mencapai tujuannya namun tetap melalui kerja sama dan dukungan lingkungannya.

MUSIKAL

Dia harus mengerti dan menguasai dasar-dasar penggunaan musik dalam tangga nada / system of notation serta harus mendalami penghayatan jenis-jenis lagu rohani.

A. Fundamental/Dasar:

1. Posisi dan nama nada-nada.

2. Nilai nada dan hubungan antar nada.

3. Tanda birama: 

 -   top number
 -   bottom number
 -   gabungan rhythm ketika hitungannya 6, 9 atau 12

 -   keterangan lainnya mengenai rhythm mis: up beat, 

  

     down beat, common, out time dan seterusnya. 

4. 
Key signatures seperti sharp atau flat setelah perubahan tanda dan setersunya. 

B. Tambahan:

1. Pengetahuan yang luas tentang rhythm, kemampuan untuk menjaga tempo yang stabil, seperti juga kemampuan untuk menyanyi dalam berbagai rhythm secara tepat dan kemampuan untuk memahami suatu lagu dengan cepat.

2. Ia juga dituntut untuk meningkatkan kemampuan agar dapat membaca bagian suara mana saja secara mudah.

3. Ia adalah seorang yang memiliki kepekaan pendengaran untuk tone nada/pitch, mendengar musik dengan penuh penghayatan.

4. Pengetahuan ketrampilan memainkan piano/alat musik tertentu.

5. Kemampuan dan imajimasi untuk merencanakan acara yang khusus.

6. Memiliki pengetahuan tentang istilah dan ekspresi yang sering digunakan dalam musik.

7. Menyadari bahwa setiap lagu haruslah diinterpretasikan dalam pengertian yang sesuai untuk lagu tersebut.

Seorang pemimpin musik haruslah terlatih secara rohani dan dalam wawasan musik untuk memilih musik yang tepat dalam tiap pelayanan atau acara.  Misalnya musik yang cocok untuk evangelisasi atau gospel sering tidak cocok untuk acara kebaktian.

Untuk itu diperlukan pengenalan akan perbedaan jenis-jenis lagu rohani:

1. Hymns. Ekspresi pujian, pemujaan, penyembahan, pengakuan, seruan kebaktian yang ditujukan kepada Allah dengan nuansa pelayanan dan kekuatan musik dan syairnya. Jenis lagu seperti ini pada hakekatnya semata-mata hanya ditujukan dan berpusat kepada Allah.

2. Gospel Song/Gospel Hymns. Ekspresi musik yang membicarakan pengalaman pribadi seseorang dengan Tuhan atau dorongan untuk orang Kristen atau menyampaikan undangan kepada yang non Kristen untuk menerima Kristus sebagai Juruselamat. Musiknya memiliki penekanan rhythm yang lebih dibandingkan dengan jenis musik hymns. Lagu-lagu seperti ini cocok untuk pertemuan penginjilan/evangelisasi atau untuk tujuan penyerahan.

3. Hymns atau Gospel yang diaransir. Hymns atau gospel yang telah dikenal terutama diaransir dalam bentuk tertentu dengan variasi untuk memperindah dan mempertinggi pesan/isi melalui syairnya.

4. Choruses/Chorus. Pendek, biasanya untuk langsung menyampaikan pekabaran kebenaran melalui syairnya dan menekankan rhythm.  Jenis lagu ini cocok untuk pertemuan penginjilan atau pertemuan orang muda.

5. Anthems. Komposisi untuk paduan suara yang sedikit kompleks dengan syair yang diambil dari Kitab Suci.  Lagu jenis ini mempunyai bagian-bagian yang cenderung diulang-ulang yang dilakukan untuk tujuan mencapai penekanan yang dikehendaki. Lagu seperti ini sangat cocok untuk paduan suara dalam acara kebaktian.

Untuk mendapatkan pemahaman tentang seriusnya prinsip pemimpin musik dan para penyanyi, ada baiknya kita melihat sejenak keadaan mereka pada Perjanjian Lama.

1. Mereka adalah suku Lewi yang matang dewasa dan mahir/terlatih kemampuan musiknya. Kenaniah (kepala pengangkutan dan penyanyi) adalah salah satu pemimpin musik (1 Tawarikh 15:27) dan suatu penyelidikan menyatakan bahwa mereka paling tidak dipersiapkan dalam waktu 5 tahun.

2. Mereka adalah penyanyi laki-laki dewasa, jumlahnya 288 orang (1 Tawarikh 25:7).

3. Kerohaniannya dipersiapkan (1 Tawarikh 15:12, 14; 16:37).

4. Melayani secara penuh siang dan malam jadi tidak sebagai side job (1 Tawarikh 9:33).

5. Bukan penghibur orang dalam kaabah (1 Tawarikh 6:31, 32).

6. Hidup seperti pendeta dari persembahan dan perpuluhan (Bilangan 18:24-26; Nehemia 12:44-47).

7. Jubal adalah instruktur Harpa dan Flute (Kejadian 4:21); Tubal-Kain, pembuat instrumen yang terbuat dari bahan tembaga dan besi (Kejadian 4:22); Musa dan Miriam, pemimpin nyanyi (Keluaran 15); Heman, Asap dan Etan, pemain cymbal (1 Tawarikh 15:19), dan yang istimewa Daud, musisi sejak muda dan pengorganisir pelayanan musik dalam perbaktian kaabah.

Uraian di atas adalah suatu gambaran untuk mencapai sesuatu yang baik dan benar; namun dalam usaha manusia mencapai hal itu, Setan juga berusaha agar manusia dapat tertipu dengan mengagungkan musik itu sendiri, bukan Allah pemberi musik itu.

E. G. White menulis dalam Manuscript 5, 1874 (3Selected Messages, 333-335) sebagai berikut: 

Saya telah diperkenankan untuk melihat kasus Sdr “U” yang dapat menjadi beban kepada Gereja kecuali dia berubah dalam hubungan yang lebih dekat dengan Tuhan. Ia seorang yang congkak. Bilamana pengajarannya dipertanyakan, ia merasa sakit hati; bila seseorang lebih disukai dari dirinya, ia merasa dirinya telah disakiti. Sdr “U” memiliki pengetahuan musik yang baik, namun pendidikan musiknya telah dibangun untuk suatu pertunjukan ketimbang untuk kehikmatan kebaktian kepada Tuhan.  Menyanyi adalah layaknya sebuah percakapan seperti doa kepada Tuhan dalam suatu hubungan rohani.  Segala keanehan atau penonjolan keganjilan yang memikat perhatian orang dan menghancurkan kesungguhan, kehikmatan akan berakibat pada lagu rohani.  Segala yang aneh dan ganjil dalam kegiatan menyanyi, mengurangi kehikmatan dan kesucian kebaktian yang suci.

Gerakan tubuh bermanfaat kecil dalam menyanyi.  Segala yang berhubungan dengan perbaktian yang suci haruslah sesuatu yang layak, hormat, hikmat dan menyentuh. Tuhan tidak bersukacita ketika para pengkhotbah yang mengaku wakil Kristus begitu keliru mengenai Kristus melalui gerakan tubuh dalam sikap yang berpura-pura, membuat ketidak-hormatan, tidak sempurna dan gerakan-gerakan yang kasar. Semua itu menyenangkan dan akan merangsang perhatian orang yang ingin melihat sesuatu yang lain dari biasa, menantang dan hal-hal yang menyenangkan lainnya, tetapi hal-hal tersebut tidak akan mempertinggi derajat pikiran dan hati mereka.

Hal yang sama dapat terjadi dalam menyanyi. Kamu melakukan hal-hal yang tidak layak.  Kamu menyanyi dengan semua daya dan volume suara yang sekeras kamu dapat lakukan.  Kamu menenggelamkan unsur musik yang mengalun indah dengan melakukan hal-hal tersebut di atas. Gerakan tubuh yang kasar, suara yang keras tidak indah untuk pendengar di dunia dan di surga. Menyanyi yang seperti itu tidaklah efektif dan tidak diterima oleh Tuhan sebagai sesuatu yang sempurna, lembut, alunan yang indah dari musik. Tidak ada yang seperti itu terjadi pada paduan suara para malaikat. Nyanyian mereka tidak menyakitkan telinga. Nada mereka lembut dan melodius dan dilakukan tanpa gerakan-gerakan seperti yang telah saya saksikan. Nyanyian itu tidak keras dan dipaksakan dan tidak memerlukan gerakan-gerakan tubuh.

Sdr “U” tidak menyadari berapa banyak orang menikmati hiburan seperti itu dan menjijikkan. Beberapa tidak dapat menekan pemikiran yang kurang suci dan perasaan yang kurang pertimbangan untuk menyadari gerakan-gerakan yang tidak suci ketika menyanyi. Sdr “U” menonjolkan dirinya. Nyanyiannya tidak membawa pengaruh untuk mengubahkan hati dan menyentuh perasaan. Banyak dari peserta dalam pertemuan mendengar kebenaran pekabaran dari mimbar yang telah menyadarkan dan mendamaikan hati mereka, tetapi seringkali cara menyanyi tidak memberi kesan yang mendalam. Pertunjukan dan gerakan meliuk-liuk, penampilan jungkir balik yang tidak menyenangkan, usaha yang keras telah diperlihatkan dengan begitu keliru di dalam rumah Tuhan. Begitu menggelikan, itulah kesan mendalam yang telah dibuat terhadap pikiran yang telah berubah. Mereka yang mempercayai kebenaran tidak lagi memiliki pertimbangan yang tinggi seperti sebelum mereka menyanyi.

Kasus Sdr “U” sulit untuk dipecahkan. Dia telah menjadi seperti anak-anak yang tidak disiplin dan tidak berpendidikan. Ketika pengajarannya dipermasalahkan, gantinya ia berubah sebagai suatu berkat, dia membiarkan perasaannya menjadi patokan penilaiannya dan dia menjadi kecewa dan tidak mau melakukan apa-apa lagi. Bilamana dia tidak dapat melaksanakan apa yang dia kehendaki dengan caranya, dia tidak akan membantu sama sekali. Dia tidak setia pada tugasnya untuk memperbaiki sikapnya tetapi telah menyerah kepada perasaan keras kepala yang memisahkan dia dari para malaikat dan mengakibatkan malaikat Setan mengelilinginya. Kebenaran Tuhan diterima dalam hati dimulai dengan kesempurnaan, pengaruh yang disucikan dalam hidup. Sdr. “U” telah mengajarkan bahwa menyanyi adalah hal terbesar yang harus dilakukan dalam dunia ini dan dia memiliki cara yang besar dan megah untuk melakukannya.  Nyanyianmu tidak menyenangkan untuk paduan suara malaikat. Bayangkanlah dirimu berdiri di antara kumpulan malaikat, mengangkat bahumu, menekan cara berkata-kata, menggerakkan tubuhmu dan menyanyi sekeras-kerasnya. Konser dan harmoni macam apa yang dipertunjukkan seperti itu di hadapan para malaikat?

Musik berasal dari surga.  Musik memiliki kuasa besar.  Adalah musik dari kumpulan malaikat yang menggetarkan hati para gembala di dataran Betlehem dan yang merubah dunia. Dalam musiklah pujian kita naik kepada-Nya, Sumber kemurnian dan keharmonisan. Adalah dengan musik dan lagu kemenangan di mana penebusan akhirnya akan mendapatkan anugerah kekal. Dalam suara manusia terdapat sesuatu yang suci dan istimewa. Harmoninya dan pengaruh serta inspirasi yang dari Surga melampaui semua instrumen yang musikal. Musik vokal adalah suatu pemberian Allah kepada manusia, sebuah alat yang tidak dapat ditandingi atau setara dengan kasih Allah yang menyelamatkan jiwa.  Menyanyi dengan Roh dan pengertian adalah suatu nilai tambah dalam acara penyerahan dalam rumah Tuhan. Pemberian ini telah direndahkan. Kesucian dan kesempurnaan dapat mencapai tujuan yang baik dalam menghancurkan tembok prasangka dan kekerasan hati orang yang tidak percaya dan dapat merubah jiwa. Adalah tidak cukup untuk mengerti kesempurnaan dalam menyanyi hanya melalui pengetahuan tetapi haruslah ada hubungan dengan Surga di mana malaikat dapat menyanyi melalui kita.  Suaramu telah terdengar begitu keras di Gereja, begitu kasar, diiringi dan dilengkapi dengan tindakan-tindakanmu yang kasar, tidak dengan rasa bersyukur, yang lembut dan semakin mengalun indah bagaikan perak, lebih menyerupai musik malaikat, hal-hal mana tidak terdengar. Kamu menyanyi untuk manusia bukan untuk Tuhan. Ketika suaramu mengalun tinggi lebih dari semua yang menyanyi di Gereja, kamu mengira kekaguman kepadamu adalah menyenangkan. Kamu begitu memuja nyanyianmu, mengira bahwa kamu pantas mendapat pujian untuk semua usaha atas talentamu itu.  Cinta akan pemujaan telah menjadi bagian yang utama dalam hidupmu. Ini adalah motif yang rendah bagi seorang Kristen.  Kamu telah menginginkan dimanja dan dipuja seperti seorang anak kecil.  Kamu begitu keras berusaha memuaskan dirimu. Diperlukan usaha yang keras untuk mengatasi keadaanmu untuk hidup dalam penyangkalan diri, hidup yang suci.

Saudaraku, amaran telah disampaikan, tidak ada saat di mana kita sebagai insan musik aman kecuali setiap saat menyerahkan hidup dan kehidupan musik kita kepada tuntunan Roh Suci. Marilah memuliakan Tuhan dengan bermusik menurut kehendak-Nya dan alami sendiri menyanyi bersama paduan suara malaikat di dunia ini dan di Surga. Tuhan kiranya menerangi hati kita dan marilah kita menyambut terang itu. (Bersambung). 

Efek Musik Pada Tubuh Manusia 

Oleh Dr. Sondang Aemilia Pandjaitan-Sirait, SpKK

S

eringkali sebagian orang menilai bahwa jenis musik yang baik didengar itu hanya masalah selera. Namun di lain pihak kita juga menyadari, bahwa musik dapat mempengaruhi kita secara emosi, fisik, mental, dan spiritual. Jenis musik mana yang baik untuk kesehatan emosi, fisik, mental, dan spiritual sering membawa kita pada berbagai kontroversi. Pada kesempatan ini, saya akan sedikit memberikan data-data penelitian mengenai efek musik terhadap berbagai bagian dan fungsi tubuh kita, termasuk bagaimana efeknya terhadap otak, peningkatan berbagai hormon, dan hubungannya dengan ritme tubuh.

HUBUNGAN MUSIK DENGAN FUNGSI OTAK

============================================

Semua jenis bunyi atau bila bunyi tersebut dalam suatu rangkaian teratur yang kita kenal dengan musik, akan masuk melalui telinga, kemudian menggetarkan gendang telinga, mengguncang cairan di telinga dalam serta menggetarkan sel-sel berambut di dalam Koklea untuk selanjutnya melalui saraf Koklearis menuju ke otak. Ada 3 buah jaras Retikuler atau Reticular Activating System yang diketahui sampai saat ini. Pertama: jaras retikuler-talamus.  Musik akan diterima langsung oleh Talamus, yaitu suatu bagian otak yang mengatur emosi, sensasi, dan perasaan, tanpa terlebih dahulu dicerna oleh bagian otak yang berpikir mengenai baik-buruk maupun intelegensia. Kedua: melalui Hipotalamus mempengaruhi struktur basal “forebrain” termasuk sistem limbik, dan ketiga: melalui axon neuron secara difus mempersarafi neokorteks. Hipotalamus merupakan pusat saraf otonom yang mengatur fungsi pernapasan, denyut jantung, tekanan darah, pergerakan otot usus, fungsi endokrin, memori, dan lain-lain. Seorang peneliti Ira Altschuler mengatakan “Sekali suatu stimulus mencapai Talamus, maka secara otomatis pusat otak telah diinvasi.”
Sebuah survey pada suatu seminar menunjukkan bahwa pendengarnya mengatakan bahwa mereka tidak mendengarkan syair dari sebuah lagu. Namun pada waktu lagu tersebut diperdengarkan, separuh dari mereka dapat melagukannya tanpa mereka sadari. Hal ini menunjukkan adanya memori dalam otak yang mampu merekam apa saja yang masuk melalui pendengarannya bersama musik, tanpa mampu dicerna oleh akal sehat. Kesimpulannya tidak ada lagu/musik yang mampu dicegah masuknya ke dalam otak kita, walaupun kita berkata “saya tidak mendengarkan syairnya”.

Seorang peneliti, Donald Hodges, mengemukakan bahwa bagian otak yang dikenal sebagai Planum Temporale dan Corpus Callosum memiliki ukuran lebih besar pada otak musisi jika dibandingkan dengan mereka yang bukan musisi. Kedua bagian ini bahkan lebih besar lagi jika para musisi tersebut telah belajar musik sejak usia yang masih sangat muda yakni di bawah usia tujuh tahun. Gilman dan Newman (1996) mengemukakan bahwa Planum Temporale adalah bagian otak yang banyak berperan dalam proses verbal dan pendengaran, sedangkan Corpus Callosum berfungsi sebagai pengirim pesan berita dari otak kiri ke sebelah kanan dan sebaliknya. Seperti kita ketahui otak manusia memiliki dua bagian besar, yaitu otak kiri dan otak kanan. Walaupun banyak peneliti mengatakan bahwa kemampuan musikal seseorang berpusat pada belahan otak kanan, namun pada proses perkembangannya proporsi kemampuan yang tadinya terhimpun hanya pada otak kanan akan menyebar melalui Corpus Callosum ke belahan otak kiri. Akibatnya, kemampuan tersebut berpengaruh pada perkembangan linguistik seseorang. Dr. Lawrence Parsons dari Universitas Texas San Antonio menemukan data bahwa harmoni, melodi dan ritme memiliki perbedaan pola aktivitas pada otak. Melodi menghasilkan gelombang otak yang sama pada otak kiri maupun kanan, sedangkan harmoni dan ritme lebih terfokus pada belahan otak kiri saja. Namun secara keseluruhan, musik melibatkan hampir seluruh bagian otak. Dr. Gottfried Schlaug dari Boston mengemukakan bahwa otak seorang laki-laki musisi memiliki Cerebellum (otak kecil) 5% lebih besar dibandingkan yang bukan musisi. Kesemua ini memberikan pengertian bahwa latihan musik memberikan dampak tertentu pada proses perkembangan otak. 

MUSIK DAN PRODUKSI HORMON~~~~~~~~~~~~~~~~~

Mary Griffith, seorang ahli fisiologi, mengemukakan bahwa hipotalamus mengontrol berbagai fungsi saraf otonom, seperti bernapas, denyut jantung, tekanan darah, pergerakan usus, pengeluaran hormon tiroid, hormon adrenal cortex, hormon sex, bahkan dapat mengontrol seluruh metabolisme tubuh kita. Sebuah studi menemukan adanya peningkatan Luteinizing Hormone (LH) pada saat mendengarkan musik. LH adalah suatu hormon sex yang merangsang pematangan sel telur. 

Penelitian lain oleh Satiadarma (1990) dilakukan dengan cara mengukur suhu kulit menggunakan alat Galvanic Skin Response (GSR). Pada saat subyek penelitian mendengarkan musik hingar-bingar, maka suhu kulit lebih rendah dari pada suhu basal (suhu normal individu tersebut tanpa musik). Sebaliknya, ketika musik lembut diperdengarkan, suhu kulit meninggi dari biasanya. Hal ini menunjukkan adanya suatu hormon stress yang dilepaskan oleh otak, yaitu Adrenalin, yang dapat mempengaruhi bekerjanya pembuluh darah di kulit untuk vasokonstriksi (menyempit) atau vasodilatasi (melebar). Pada kondisi stress, adrenalin banyak dikeluarkan dan pembuluh darah kulit menyempit, sehingga suhu kulit menurun. Kesimpulannya adalah jenis musik hingar-bingar dapat menyebabkan kita stress, sedangkan musik lembut memiliki efek menenangkan.

Penelitian oleh Ann Ekeberg menunjukkan pengaruh jenis musik terhadap denyut jantung. Siswa di sebuah sekolah menjadi subyek penelitian dan mereka diukur kecepatan denyut nadinya sebelum mendengar musik. Kemudian musik jenis hard rock diperdengarkan selama 5 menit.  Semua siswa harus tetap duduk tenang di kursi mereka. Pada akhir tes, denyut nadi diperiksa kembali dan dicatat. Hasilnya adalah peningkatan denyut nadi sebesar 7-12 denyut per menit. Tore Sognefest, seorang Master in Music dari Academy of Music, Bergen, Norway, melakukan tes yang serupa terhadap siswa di sekolahnya. Musik dari grup AC/DC, “Hell’s Bells” diperdengarkan dan hasilnya denyut nadi meningkat 10 denyut per menit, sedangkan waktu “Air” dari Bach dimainkan, denyut nadi menurun 5 denyut per menit. Kesimpulannya, walaupun pendengar duduk diam di kursinya, energi yang berlebihan dari musik rock tetap akan mempengaruhi jantung untuk berdetak lebih cepat.  Itu sebabnya pendengar musik rock sangat sulit untuk duduk diam bila mendengar musik yang mempercepat denyut jantung. Energi yang terakumulasi akan mencari jalan untuk dilepaskan. 

Selain meningkatkan denyut jantung, tekanan darah pun dapat meningkat oleh adanya adrenalin. Hal ini juga akan kembali meningkatkan produksi adrenalin, karena tubuh yang berada dalam keadaan stress, berusaha untuk mengatasinya dengan memproduksi lebih banyak adrenalin agar alert/waspada. Jika denyut stress ini berlangsung terus menerus, misalnya pada sebuah konser rock yang panjang, maka jumlah adrenalin yang diproduksi menjadi berlebihan, dan tubuh tidak mampu lagi untuk membuang kelebihan ini. Sebagian kelebihan adrenalin ini akan diubah oleh tubuh menjadi zat kimia lain yang dikenal dengan adrenochrome (C9H9O3N). Sebenarnya senyawa ini adalah suatu obat psikotropika yang mirip dengan LSD, Mescaline, STP, dan Psylocybin. Beberapa tes menunjukkan bahwa zat ini menimbulkan suatu ketergantungan, seperti obat-obat lainnya. Jadi tidaklah aneh bila orang ‘high’ dalam sebuah konser rock, memasuki kondisi trance dan kehilangan kontrol diri. Sebagaimana dalam semua keadaan ketergantungan / adiksi, maka akan terjadi toleransi. Musik yang sama yang semula dapat menimbulkan rasa excitement, sekarang tidak lagi memuaskan. Dibutuhkan kepuasan yang lebih tinggi, dibutuhkan musik yang lebih keras, lebih kacau dan lebih tidak beraturan. Dimulai dengan soft rock, kemudian rock‘n’roll, dan dilanjutkan menjadi heavy metal rock.

David Noebel, meneliti bahwa nada bass dengan getaran frekuensi rendah bersama-sama dengan dentuman drum, mempengaruhi cairan serebrospinal, yang akan mempengaruhi kelenjar Pituitary di otak. Kelenjar ini memiliki fungsi sekresi berbagai hormon tubuh.

Peneliti lain di Denver, Colorado, Amerika Serikat membandingkan berbagai macam efek oleh berbagai jenis musik terhadap tanaman. Tanaman-tanaman itu ditempatkan di dalam lima buah rumah tanaman yang identik. Tanah, cahaya, dan kondisi air dibuat persis sama satu sama lain dan jenis tanamannya pun sama. Selama beberapa bulan peneliti memperdengarkan jenis musik yang berbeda pada masing-masing rumah tanaman tersebut. Rumah pertama, karya Bach; yang kedua, musik India; yang ketiga, hard rock; yang keempat, musik country dan Barat; sedangkan yang kelima, tidak diperdengarkan musik apa pun. Hasilnya, di rumah tanaman yang hanya diperdengarkan musik hard rock, tidak ada hasil pertumbuhan sama sekali. Pertumbuhan berhenti dan tidak mau berbunga. Di rumah tanaman yang dengan musik Bach dan India, tanaman nampak hijau, tumbuh dengan subur, sehat, dan berbunga banyak. Tanaman yang mendengarkan musik country dan Barat tumbuh sama seperti tanaman yang tidak diperdengarkan musik, pertumbuhannya biasa saja dengan jumlah bunga normal. Tentunya tidak ada hubungan emosional pada tanaman, namun pasti terjadi sesuatu melalui frekuensi gelombang suara yang mempengaruhi laju pertumbuhan mereka. Kalau musik mempunyai pengaruh yang sangat dalam terhadap organisme sederhana seperti itu, apa pengaruhnya terhadap sistem yang lebih kompleks?

Musik juga dikenal sebagai wahana terapi. Sejak zaman dahulu dikenal penyembuhan fisik dan mental melalui musik. Daud memainkan kecapi sambil menyanyi untuk menyembuhkan Raja Saul yang sedang gundah. Musik juga dipakai oleh Raja Philip V dari Spanyol, Raja George II dari Inggris, dan Raja Ludwig II dari Bavaria untuk penyembuhan. O’Sullivan (1991) mengemukakan bahwa musik mempengaruhi imaginasi, intelegensi dan memori, di samping juga mempengaruhi hipofisis di otak untuk melepaskan endorfin. Endorfin kita ketahui dapat mengurangi rasa nyeri, sehingga dapat mengurangi penggunaan obat analgetik, juga menurunkan kadar katekolamin dalam darah, sehingga denyut jantung menurun. Mornhinweg (1992) meneliti 58 subyek sehat untuk menilai jenis musik mana yang menurunkan stress. Musik klasik ternyata memberikan efek relaksasi yang dapat dibuktikan secara statistik dibandingkan dengan musik “new age”. Musik yang menenangkan ini juga dipakai dalam pengobatan penderita infark miokard (serangan jantung), pasien sebelum operasi, bahkan untuk menurunkan stress pasien yang menunggu di ruang tunggu praktek.

HUBUNGAN MUSIK DENGAN RITME TUBUH~~~~~~~

Sesungguhnya manusia adalah mahluk yang ritmik. Ada siklus gelombang pada otak, siklus tidur, denyut jantung, sistem pencernaan, dan lain-lain yang kesemuanya bekerja dalam satu ritme. Fenomena ritmik ini bukan hanya terjadi pada manusia, tetapi pada hampir semua mahluk hidup, termasuk tumbuh-tumbuhan. Bila ada gangguan terhadap ritme tubuh ini, maka dapat terjadi berbagai penyakit, seperti diabetes, kanker, dan gangguan pernapasan. Peneliti David A. Noebel menemukan bahwa ritme musik rock dapat mengganggu kadar insulin dan kalsium dalam tubuh. Sumber makanan otak kita didapat dari gula dalam darah, namun bila darah lebih banyak dialirkan ke organ lainnya, maka otak akan kekurangan gula. Dengan demikian daya pikir dan pertimbangan moral juga menjadi tumpul. Tidak heran bila orang mendengar musik rock dalam sebuah konser, mereka dapat berbuat apa saja, tanpa pertimbangan.

Jantung manusia berdenyut 70-80 kali per menit dengan teratur, denyut jantung bila didengar dengan stetoskop akan berbunyi DUG-dug-...... Bunyi pertama lebih keras, bunyi kedua lebih lemah, diikuti fase istirahat. Musik yang baik memiliki ritme DUG-dug-DUG-dug untuk 4/4 dan DUG-dug-dug untuk 3/4.  Ini adalah jenis irama yang sehat, karena sesuai dengan ritme tubuh.  Musik rock memiliki ritme yang terbalik, dug-DUG-dug-DUG.  Ritme yang lebih keras jatuh pada ritme ke-dua dan ke-empat. Atau dug-dug-DUG, sehingga ritme keras jatuh pada ritme ke-tiga, dikenal dengan istilah “back beat”/anapestic beat. Ritme keras bahkan dapat jatuh pada sembarang tempat, disebut sebagai “break beat”. Ritme demikian berbahaya bagi tubuh, karena berlawanan dengan ritme tubuh yang sehat. 

M

enurut John Diamond, seorang dokter di New York, ritme yang berlawanan dengan ritme tubuh akan mengganggu sinkronisasi antara kedua sisi otak, dengan demikian simetri antara otak kiri dan kanan tidak ada lagi. Ia mencoba memperdengarkan musik rock pada pekerja pabrik, ternyata produktivitas menurun. Dibutuhkan jenis musik dengan ritme tertentu untuk dapat meningkatkan produktivitas pekerja, bila musik yang dipilih salah, maka pasti akan berefek buruk. Dalam laboratorium ia mencoba memberi beban pada lengan pria dan ternyata mampu menahan sampai 45 pound. Namun bila musik rock didengarkan, maka kemampuan itu menurun. Peneliti lain dari Stanford University mencatat hubungan antara otak, otot dan musik untuk menghasilkan pekerjaan yang baik. Sebuah alat mengukur gelombang elektrik dari otot para wanita pekerja; musik didengarkan dan gelombang otot dicatat. Musik dengan ritme tidak teratur menghasilkan gelombang elektrik otot yang tampak seperti orang yang tidak pengalaman bekerja dengan tangannya. Namun dengan musik yang ritmenya teratur, gelombang elektriknya menunjukkan gelombang seperti pekerja yang pengalaman, sehingga efisiensi kerja bertambah.

Peneliti lain mencoba merekam gelombang otak selama diperdengarkan ritme anapestic, terjadi gangguan pada gelombang alfa otak, sehingga terjadi “switching”.  Switching adalah sebuah fenomena yang timbul pada orang dewasa yang sakit jiwa/gila (skizofrenia), di mana orang tersebut akan menjadi seperti anak kecil dan berjalan seperti hewan melata/reptil (merangkak dengan kaki-tangan bersamaan sisi, yang seharusnya berlawanan). Bila hubungan otak kanan dengan kiri berjalan normal, maka seperti bayi normal akan merangkak dengan kaki-tangan berlawanan sisi. Gerakan orang yang mendengar musik rock sering “bopping”, yang juga merupakan gerakan sesisi/homolateral.

Ternyata tidak semua musik rock memiliki ritme anapestik, musik klasik pun ada yang memiliki ritme demikian. Finale pada lagu Rite of Spring dari Igor Stravinsky, memiliki ritme ini. Pada pertama kalinya lagu ini dimainkan dalam konser di Paris tahun 1913, terjadi kerusuhan dan pengrusakan gedung konser. Hanya dalam waktu 10 menit telah mulai terjadi perkelahian.

Peneliti lain menggunakan tikus sebagai subyek penelitian. Studi ini dilakukan dengan memperdengarkan musik dengan bunyi yang tidak beraturan dan dengan suara drum yang terus menerus. Tikus-tikus ini pada akhirnya bukan saja mengalami kesulitan belajar dan gangguan memori, namun juga perubahan struktur sel-sel otak. Neuron menunjukkan adanya kerusakan “wear and tear” karena stress. Diambil suatu kesimpulan, bahwa ritme-lah yang dapat mengganggu keseimbangan otak, bukan melodi atau harmoni. Setiap mahluk hidup memiliki ritme, bila harmoni ritme ini diganggu oleh suatu disharmoni, maka akan timbul efek yang merusak. Nordwark (1970) dan Butler (1973) melaporkan bahwa stimulasi auditorik yang terjadi terus menerus akan menyebabkan terjadinya adaptasi. Suara kereta yang terus menerus akan menyebabkan respons inhibisi/menghambat pada sistem pendengaran.  Reaksi adaptasi ini terjadi dalam waktu 3 menit dan baru dapat hilang setelah periode pemulihan selama 1-2 menit. Musik bila akan digunakan sebagai pengobatan, harus mampu merangsang pelepasan endorfin. Bila terjadi inhibisi, maka proses ini tidak terjadi.
=======KESIMPULAN=======

Telah begitu banyak data ilmiah yang menunjukkan berbagai jenis musik yang merusak tubuh dan pikiran. Demikian pula telah diselidiki musik yang dapat memberi ketenangan jiwa, bahkan kesembuhan. Hendaknya kita semua boleh semakin bijaksana dalam memilih jenis musik yang sesuai untuk kita dengarkan di rumah, di sekolah, di kendaraan, bahkan di gereja Tuhan. Kebijaksanaan seperti itu hanya diberikan oleh tuntunan Roh Suci yang benar, yang berasal dari Allah, Pemberi musik itu

Pikiran dan hati kita adalah (satu-satunya) saluran komunikasi dengan surga. Otak/pikiran kita adalah pusat kontrol semua tindakan kita. Bila jenis musik yang kita dengar tidak baik dan langsung memasuki pikiran, tanpa kontrol, maka musik akan mengaktivasi keinginan-keinginan rendah dan sifat alami manusia. Bila ini terjadi, maka Tuhan tidak lagi dirindukan. Pikiran telah tunduk kepada tubuh, yang seharusnya tubuhlah yang tunduk kepada pikiran. Jenderal Douglas Mc Arthur pernah berkata, “It is fatal to enter any war without the will to win it.”  Kita semua terlibat dalam pertentangan antara Tuhan dan Setan, peperangan tentang pengertian dan roh, tubuh dan pikiran, peperangan ini harus dan hanya dapat dimenangkan melalui kekuatan dan kasih Yesus Kristus. Salam dalam kasih Kristus. (Bersambung)

Dr. Sondang Aemilia Pandjaitan-Sirait, SpKK

SALAH SATU PENDIRI THE SEVENTH SINGERS 

DAN PIMPINAN DEPT. MUSIK JEMAAT MENTENG 

DOSEN FAK. KEDOKTERAN UI, RSCM JAKARTA MENIKAH DENGAN RONALD PANDJAITAN

Musik Dalam Kehidupan Umat Allah

Oleh Ronald Pandjaitan

Suatu waktu, pada hari Sabat jam kebaktian khotbah, si Amir membawakan lagu hymn dalam Gereja, semua menikmati dan merasakan berkat Tuhan melalui lagu yang dibawakan dengan baik dan benar untuk kemuliaan Tuhan. Kemudian pada jam Pemuda Advent sore hari, jemaat pindah tempat ke alam dan mereka menyanyikan lagu pujian untuk Tuhan dengan irama jazz rock; malam harinya setelah tutup Sabat si Amir dengan beberapa temannya pergi ke café menikmati musik di sana. Pertanyaan, apakah sebagai umat Tuhan, musik kita berbeda pada jam Khotbah dan Pemuda Advent, di dalam dan di luar Gereja, pada hari biasa dan hari Sabat?  
Tuhan dalam rahmat-Nya memberikan tuntunan kepada kita melalui prinsip-prinsip Gereja kita (Guidelines Toward an SDA Philosophy of Music, Autumn Council of the GC Committee, October 14-29, 1972, Mexico City)  sebagai berikut:

PRINSIP

1. Membawa kemuliaan kepada Tuhan dan menolong kita agar berkenan di dalam menyembah Dia. 1 Kor. 10:31 (musik haruslah bersifat “God centered, not self centered, kepelesiran atau self gratification atau berpusat pada manusia dengan masalahnya, not stimulate people physically but to elevate them spiritually).

2. Mengagungkan, mengangkat dan menyucikan pikiran orang Kristen (Filipi 4:8, PP 594).

3. Secara efektif mempengaruhi orang Kristen dalam perkembangan tabiat Kristus dalam hidupnya dan dalam hidup orang lain (MS 57, 1906).

4. Syairnya selaras dengan ajaran Alkitab dan di dalam bahasa yang jelas, bukan samar-samar (R&H, 6 Juni 1912).

5. Menyatakan persesuaian antara pekabaran yang dilukiskan oleh kata-kata dengan musiknya, mengingat bahwa musik itu juga “bahasa” dan hindari suatu percampuran hal rohani dengan yang bukan rohani (Yeh. 22:26, Imamat 10:10).

6. Singkirkan musik yang berbentuk pementasan duniawi dan penonjolan kesombongan (Ev. 137, R&H, Nov 30, 1900).

7. Mendahulukan pekabaran dalam ayat/syair dan ayat ini jangan “ditutupi” oleh kerasnya volume alat musik pengiring (Gospel Workers 357-358).

8. Mempertahankan suatu keseimbangan yang bijaksana antara unsur emosi, intelektual dan rohani (R&H , 14 Nov 1899).

9. Jangan mengadakan kompromi prinsip keagungan dan keunggulan yang tinggi dalam usaha untuk mencapai orang di mana mereka berada (9Testimonies 143, Ev. 137).

10. Sesuai dengan acara/peristiwa dan hadirin (Ev. 507, 508).

B.  MUSIK GEREJA
1. Musik dalam acara kebaktian: Kebaktian haruslah menjadi kegiatan manusia yang terutama dan kekal. Tujuan akhir manusia adalah memuliakan Allah. Di saat para penyembah datang ke Rumah Allah untuk mempersembahkan suatu korban pujian hendaklah pujian itu adalah musik yang terbaik. Perencanaan yang teliti dari setiap unsur musik dan acara itu diperlukan agar jemaat dituntun untuk menjadi hadirin yang berpartisipasi dan bukan menjadi penonton. Lagu-lagu yang digunakan untuk acara ini haruslah mengarah pada Allah, yang menekankan pujian dan menggunakan lagu-lagu agung yang diturunkan pada kita sebagai warisan. Lagu-lagu yang mempunyai nada-nada yang menguatkan, indah dan syair yang bernilai tinggi. Gembala harus mempunyai perhatian yang serius di dalam menambah kualitas dan kegemaran menyanyi anggota jemaat. “Menyanyi jangan dilakukan oleh beberapa orang saja” (Counsel on Health 481, 482). Pengalaman seorang Kristen akan sangat diperkaya oleh mempelajari dan menggunakan lagu-lagu baru. Dalam sebuah paduan suara/koor, lagu yang mempunyai arti harus dipilih dari pengarang berbobot di masa lampau atau dewasa ini, dinyanyikan oleh para biduan yang berserah dan musisi yang terlatih baik, akan menambah semarak acara dan menolong meningkatkan kualitas perbaktian. Alat-alat musik termasuk organ atau piano harus harmonis dengan tujuan ideal kebaktian dan dipilih dengan hati-hati dari bahan yang terbaik sejalan dengan kesanggupan dan ketrampilan pemainnya. Pemain musik bertanggung jawab mengiringi nyanyian hadirin dan ia mempunyai tanggung jawab besar dan istimewa untuk memberikan standar yang benar dalam segala permainannya, entah itu nyanyian pembukaan, penutup, memungut persembahan atau mengiringi lagu-lagu yang lain. Ia berada dalam suatu posisi yang unik untuk mengangkat derajat musik kebaktian di dalam gereja. Jika di dalam acara akan disuguhkan nyanyian tunggal/solo atau lagu istimewa lain, pilihan utama diberikan kepada lagu dengan syair Kitab Suci dan musik yang telah dikuasai benar oleh si penyanyi dan dipersembahkan kepada Tuhan tanpa memamerkan kehebatan tehnik suara. Komunikasi pekabaran haruslah yang terutama.

2. Musik dalam Evangelisasi. Musik yang digunakan di dalam Evangelisasi dapat termasuk lagu Injil/Gospel, lagu kesaksian atau lagu pengalaman; tetapi tetap tidak diperkenankan untuk mengadakan kompromi yang membuat rendah/diturunkannya prinsip tinggi kekekalan dan karakter sempurna pekabaran kita untuk menyediakan orang menyambut kedatangan Kristus yang kedua kali.  Musik yang dipilih haruslah:

· Menuntun para pendengar kepada Yesus sebagai jalan Kebenaran dan Hidup.

· Mempersiapkan hati untuk mendengar pekabaran dari firman Tuhan atau untuk panggilan mendorong sambutan pendengar.

· Dimainkan atau dinyanyikan oleh mereka yang hidupnya sejalan dengan pekabaran yang mereka bawakan.

· Menjadi alat untuk memberi kesan yang mendalam dari kebenaran Alkitab yang akan mengilhami suatu perubahan yang positif dalam hidup.

· Disampaikan dengan suatu cara yang sudah direncanakan baik dan rapih.

· Sederhana dan merdu dan disampaikan/ diperdengarkan tanpa penekanan pada penonjolan pribadi.

· Memberikan pendahuluan pada penyampaian firman Tuhan untuk penekanan dan dalam pembagian waktu.

· Membina keseimbangan emosi dan intelektual dan tidak hanya menyenangkan perasaan semata.

· Harus dimengerti dan penuh arti dalam isi dan bentuk untuk bagian yang terbesar dari anggota jemaat.

Dengan suatu penekanan yang lebih besar dewasa ini daripada waktu yang lalu, sedang diletakkan atas manifestasi/pernyataan Roh Suci, maka perhatian yang lebih besar harus ditunjukkan sehingga seorang dapat mengerti dengan sempurna akan pekerjaan Oknum Ketiga dari Keilahian. 

3. Musik dalam Evangelisasi Orang Muda. Di dalam bidang evangelisasi orang muda, kebanyakan dari tuntunan-tuntunan yang disebut di atas itu dapat digunakan. Pertimbangan perlu diberikan kepada beberapa aspek tertentu yang unik dalam bidang ini. Orang muda cenderung untuk menyamakan musiknya dengan musik yang ada pada zaman mereka.  Karena kerinduan untuk mencapai hal ini, maka orang muda yang membawakan lagu Injil Kristus seringkali terbawa untuk menggunakan cara penampilan musik yang diragukan. Di dalam cara penampilan ini, unsur musik yang membawa masalah yang rumit adalah irama atau beat. Dari segala unsur musik, irama-lah yang merangsang sambutan fisik yang paling kuat. Sukses Setan yang terbesar seringkali terjadi melalui rangsangannya pada keadaan fisik. Menunjukkan kewaspadaannya yang tajam terhadap bahaya ini pada orang muda, Ellen G. White berkata: “Mereka mempunyai telinga yang tajam untuk musik dan Setan mengetahui  organ/bagian tubuh apa yang dirangsang, dihidupkan, ditawan dan menyenangkan pikiran agar Kristus tidak dirindukan. Kerinduan jiwa untuk pengetahuan Ilahi bagi suatu pertumbuhan di dalam anugerah menjadi berkurang.” (1Testimonies 497). Ini adalah suatu tuduhan yang kuat terhadap cara yang dalamnya musik boleh digunakan yang secara nyata bertentangan dengan rencana Allah. Bentuk musik jazz. rock dan bentuk (perkembangan) lain darinya cukup dikenal untuk menciptakan sambutan yang merangsang terhadap banyak orang. Di sudut lain kita memiliki musik tradisi daerah yang telah dihargai sebagai cabang aliran musik yang dapat diterima. Beberapa dari antaranya diterima sebagai alat untuk menyatakan kesaksian orang Kristen; yang lain mungkin dapat diterima di dalam suasana sekuler orang Kristen, tetapi mungkin tidak cocok untuk membawa nama Juruselamat. Perlu diingat bahwa malaikat, makhluk yang tidak jatuh dalam dosa merasa tidak layak dan menutup wajah mereka sebelum atau ketika menyebutkan nama yang Mahasuci. Setiap bentuk lagu daerah yang dinyanyikan harus diukur/dinilai oleh prinsip-prinsip yang sama sebagaimana jenis lagu lain yang telah dibahas sebelumnya. “Lebih tinggi dari pikiran tertinggi yang dapat dicapai manusia adalah cita-cita Allah bagi anak-anak-Nya.” (Education 18). Mereka yang berusaha untuk mencapai cita-cita ini dan yang memimpin dalam kesaksian bagi orang muda akan memperoleh tuntunan Roh Suci melalui belajar musik yang disertai doa.

Permasalahan lebih lanjut setelah rhythm/irama adalah faktor lainnya yang mempengaruhi kualitas spiritual musik yaitu:

· Vocal: gaya menyanyi dengan suara parau identik dengan rock, gaya suara yang merangsang, sentimental, mendesah gaya penyanyi night club dan gaya lain yang merusak suara manusia, harus dihindari.

· Harmoni/choord: hindari penggunaan choord 7, 9, 11, 13 dan bentuk lainnya. Harmoni/chord ini bila digunakan terbatas, menghasilkan keindahan, tetapi bila digunakan berlebihan merusak kualitas spiritual yang benar dari syair.

· Suasana: Semua yang tidak pantas dan menyita perhatian untuk penyanyi seperti gerakan tubuh yang berlebihan tidak berkenan dalam kesaksian Kristus.

· Amplification/pengeras suara/bunyi: Kehati-hatian yang sungguh-sungguh harus dilakukan untuk menghindari bunyi instrument dan vokal yang berlebihan. Untuk penggunaan pengeras suara seperti itu dibutuhkan kepekaan untuk menciptakan keperluan spiritual dari mereka yang memberikan kesaksian dan dari mereka yang akan menerimanya. Pertimbangan yang bijaksana harus dilakukan untuk mempergunakan pengeras suara bagi alat musik.

· Penyanyi: Tujuan utama dari penyajian semua musik suci haruslah meninggikan Kristus ketimbang untuk mengagumi musisi atau menghadirkan entertainment.

(Lihat juga BAB III buku “Penuntun Musik GMAHK, Konferens DKI Jakarta & Sekitarnya”).

C.    MUSIK DALAM RUMAH TANGGA.    

1. Pendidikan dan pemahaman musik haruslah dimulai sedini mungkin di dalam hidup seorang anak melalui:

· Memperkenalkan akan lagu-lagu yang baik dan lagu Injil melalui pengalaman sukacita dan santai dalam kebaktian rumah tangga.

· Membentuk kebiasaan mendengar yang benar melalui alat pendengaran di rumah tangga termasuk pemilihan lagu-lagu dengan hati-hati.

· Hadir bersama keluarga pada konser musik dengan standar yang telah dibahas sebelum ini.

· Teladan dan pengaruh yang benar dari orang tua.

2. Keluarga menyanyi dan berpartisipasi dalam acara-acara musik instrumentalia keluarga harus digiatkan.

3. Eksperimen dalam menulis sajak dan mengarang lagu dapat dilaksanakan.

4. Dibuat sebuah perpustakaan musik keluarga dari bahan lagu terpilih.

5. Harus disadari bahwa Setan terlibat dalam suatu pertempuran untuk pikiran dan perubahan-perubahan itu yang secara tidak disadari berakibat pada pikiran, merubah persepsi dan nilai untuk yang baik dan jahat. Oleh karena itu perhatian yang seksama harus dikerahkan di dalam cara memilih acara dan mendengar lagu di radio atau TV teristimewa menyingkirkan lagu-lagu yang kasar, merangsang, murahan, immoral, bersifat pertunjukan yang dapat disamakan dengan tren kehidupan sekuler/duniawi.

D. 
MUSIK DI DALAM SEKOLAH.

Di dalam menyiapkan dan menampilkan lagu untuk acara rohani, para administrator/pengurus dan guru-guru sekolah bekerja sama dengan para pelajar dalam suatu cara yang akan meninggikan standar musik Gereja. Kelompok bersaksi yang keluar dari kampus haruslah menerima pengawasan dan tuntunan dari mereka yang ditunjuk oleh pengurus entah itu seorang guru atau orang lain. Direktur stasiun radio di dalam GMAHK dan mereka yang bertanggung jawab dalam pemilihan lagu-lagu yang dimainkan melalui siaran umum haruslah memilih musik yang sesuai dengan prinsip musik seperti telah dijelaskan sebelum ini.

Guru-guru musik di dalam sekolah musik dan di dalam kegiatan mengajar secara pribadi, haruslah mengadakan usaha yang positif untuk mengajar melalui buku musik yang boleh digunakan di dalam Gereja dan di dalam usaha penarikan jiwa. Oleh karena salah satu dari tujuan utama kursus/pelajaran pemahaman sekolah musik adalah untuk mengajarkan perbedaan-perbedaan lagu-lagu yang baik dan yang tidak baik dari segi wahyu Ilahi, maka para pengajar segala tingkatan pendidikan diajak untuk memasukkan informasi di dalam seni yang menghasilkan nilai yang bermutu di dalam seni musik rohani. Usaha harus diadakan oleh jemaat setempat dan Daerah untuk memahami dan memenuhi kebutuhan musik orang muda dalam gereja. Oleh sebab itu orang yang telah terdidik dalam musik harus digunakan untuk mengajar musik dan kegiatan-kegiatannya agar cita-cita tinggi dari kebaktian itu dapat ditingkatkan secara efektif. Penampilan musik di dalam lembaga pendidikan GMAHK harus sesuai dengan standar jemaat. Hal ini berlaku bagi ornag-orang yang bertalenta di dalam jemaat seperti juga bagi para seniman tamu, musik ensembel dan musik dalam film hiburan.

E. MUSIK SEKULER
Musik “digunakan dengan benar…… adalah merupakan suatu pemberian indah dari Allah, direncanakan untuk mengangkat pikiran kepada cita-cita yang tinggi dan agung, memberi ilham dan mengangkat jiwa” (Education 167).

Gaya hidup umat dalam GMAHK menuntut agar setiap pribadi Kristen melakukan suatu derajat pembedaan yang tinggi dan tanggung jawab pribadi di dalam pemilihan musik sekuler untuk penggunaan pribadi, penampilan solo atau penampilan group. Seluruh aspek musik yang berkaitan harus dinilai dengan terang pengajaran yang diberikan dalam  Filipi 4:8 “Jadi akhirnya saudara-saudara, semua yang benar, semua yang mulia, semua yang adil, semua yang suci, semua yang manis, semua yang sedap didengar, semua yang disebut kebajikan dan patut dipuji, pikirkanlah itu.”   Mereka juga akan mengingat amaran yang diberikan oleh Ellen G. White dalam 1Testimonies 497 “Kepadaku telah ditunjukkan bahwa orang muda harus mengambil suatu pendirian yang lebih teguh dan menjadikan firman Allah itu menjadi penasehat dan penuntun mereka. Tanggung jawab yang penting terletak atas orang muda yang kini dianggap remeh. Memperkenalkan musik ke dalam rumah mereka gantinya diarahkan pada kesucian dan kerohanian, telah menjadi alat untuk menyelewengkan pikiran mereka dari kebenaran. Nyanyian-nyanyian murahan dan lembaran lagu populer zaman ini nampaknya nikmat pada selera mereka. Alat-alat musik telah mengambil waktu mereka yang seharusnya digunakan untuk berdoa. Musik bila tidak menyimpang merupakan suatu berkat yang besar, tetapi bila salah digunakan akan menjadi suatu kutuk yang hebat.
Orang Kristen tidak akan menyanyikan lagu-lagu yang tidak senonoh dengan cita-cita kebenaran, kejujuran dan kesucian. Ia akan menghindarkan unsur-unsur yang memberikan kecenderungan membuat yang jahat itu disenangi atau yang baik itu nampaknya tidak menyenangkan. Ia akan berusaha menghindarkan gubahan-gubahan yang berisi kalimat yang hambar, lirik yang murahan, tidak masuk akal, sentimental atau dangkal, yang menyimpang dari nasehat dan ajaran-ajaran yang terdapat di dalam Kitab Suci dan Roh Nubuat. Mereka akan menganggap musik jazz rock (dan perkembangan darinya, misalnya fusion, acid jazz) dan yang semacam itu sebagai suatu hal yang bertentangan dengan perkembangan tabiat seorang Kristen dan membawa pada tabiat yang tidak suci. Musik yang semacam itu mempunyai suatu hubungan yang jelas dengan kemerosotan masyarakat sekarang ini. Penyelewengan irama, melodi, harmoni (dan unsur lainnya dalam musik) dan pengeras suara yang berlebihan akhirnya merusak penghargaan dan pemahaman mengenai apa yang baik dan suci.

Perhatian harus diberikan bila menggunakan lagu sekuler yang disatukan dengan lirik/syair rohani, agar ketidaksucian lagu itu tidak akan menutupi pekabaran yang terdapat dalam liriknya. Lagi pula seorang Kristen yang waspada bila memilih musik sekuler untuk didengar atau ditampilkan yang tidak termasuk dalam kategori di atas itu, akan menggunakan ujian/ukuran/tuntunan prinsip-prinsip yang telah dijelaskan sebelumnya.  Seorang Kristen yang benar sanggup menyaksikan pada orang lain oleh pilihannya akan musik sekuler untuk kegiatan sosial.  Oleh penyelidikan yang rajin dan pilihan hati-hati, ia akan mencari jenis musik yang sesuai dengan kebutuhan-kebutuhan sosialnya dan prinsip Kekristenan. “Harus ada suatu hubungan yang hidup dengan Allah di dalam doa; suatu hubungan yang hidup dengan Allah di dalam nyanyian pujian dan ucapan syukur.” (E.G White, Surat 96, 1898; Evangelism 498).

Saudaraku…., hanya dengan tuntunan Roh Suci yang benar kita dapat mengerti prinsip-prinsip yang telah disampaikan di atas.  Adakah saya dan saudara mengerti?  Datanglah ya Roh Suci, kubuka hatiku, terangi agar aku mengerti dan musikku adalah musik yang memuliakan Allah, pemberi musik itu. Kiranya ini menjadi doa saya dan saudara. Amin. (Bersambung)

Musik Tidak Netral
-lanjutan-

A

dalah tidak asing bagi kita mendengar berita bahwa si Anu bertobat menjadi baik (yang tadinya tidak baik) dan masuk dalam kebenaran Tuhan karena dia mendengar lagu-lagu yang dibawakan dalam suatu KKR. Juga tidak asing bagi kita pandangan sementara orang bahwa musik itu tidak jahat atau baik, ia netral, jadi mempergunakan musik jenis apa saja (rock, jazz, pop, rap dlsb) dalam suatu kebaktian (asal untuk kemuliaan Tuhan)  boleh saja. Apakah benar demikian?






Apabila musik itu netral, tidak baik atau tidak jahat, bagaimana si Anu dapat bertobat dan berubah? Apa yang membuat ia berubah?   Ada sesuatu dalam musik yang membuat si Anu bertobat dan berubah, musik membawa pengaruh pada diri si Anu.






Musik dalam kehidupan manusia memiliki peran, maksud dan tujuan yang berbeda dan dampak serta hasilnya  juga berbeda. Musik yang diperdengarkan di mal, berbeda dengan musik yang diperdengarkan di rumah sakit atau di airport;  Musik adegan film sedih berbeda dengan adegan riang.  Bayangkan bila musik rock diperdengarkan pada ruang pasien sebuah rumah sakit, atau musik sedih diperdengarkan untuk sebuah pasukan yang hendak maju bertempur. Apa dampaknya, apa hasilnya?






Dr. E. Thayer Gaston dari Universitas Kansas mendemon-strasikan dampak musik pada ekspresi manusia. Sejumlah mahasiswa jurusan seni diminta untuk melukis apa saja yang ada di benak mereka saat suatu musik diperdengarkan untuk beberapa waktu lamanya. Kegiatan ini dibagi dalam dua sesi. Setelah sesi pertama selesai, mereka beristirahat sejenak dan kemudian dilanjutkan dengan sesi kedua dengan prosedur yang sama. Semuanya sama kecuali jenis musik dan hasilnya yang berbeda. Pada sesi pertama diperdengarkan musik dengan chord contemporer dan bunyi yang kasar, beat yang menghentak. Pada sesi kedua yang diperdengarkan adalah musik yang lembut, harmoni dan melodi yang mengalun. Hasil gambar atau lukisan dari kebanyakan mereka pada sesi pertama adalah garis dan sudut yang tajam, warnanya kontras merah dan hitam, bentuknya kacau, tidak seimbang, asimetris dan membingungkan. Kebalikannya gambar yang dihasilkan selama musik yang lembut diperdengarkan menghasilkan warna dan cat pastel, pemandangan desa dan aliran air, garis yang lembut dan tekstur yang menyatu. 






Aristoteles menyatakan  “Seseorang yang mendengarkan musik yang salah akan menjadi orang yang salah dan sebaliknya orang yang mendengarkan musik yang benar cenderung menjadi orang yang benar.” Selanjutnya Boethius (480-524 AD) menyatakan “Musik adalah bagian dari hidup kita, dapat meninggikan atau merendahkan perilaku kita.”






Musik instrumentalia yang Daud mainkan untuk Raja Saul yang sedang murung berbeda dengan musik yang terdengar pada waktu bangsa Israel mendirikan patung anak lembu emas, ataupun musik di lembah Dura pada waktu patung Raja Nebukadnezar harus disembah. Dampaknya dan hasilnya berbeda pula.






Semua musik ada peran, maksud, tujuan dan dampak serta hasilnya yang berbeda bagi manusia. Pokok dan dasar semua perbedaannya disebabkan oleh kuasa yang bertentangan atas musik yaitu kuasa Tuhan dengan kuasa Iblis (lihat Artikel Musik seri I “Musik adalah sebuah pertentangan”). Allah berdasarkan kasih-Nya mempergunakan musik untuk kemuliaan-Nya dengan peran dan maksud yang suci dan agung yang membawa kebahagiaan dan keselamatan bagi manusia, sementara Iblis dengan tipu dayanya mempergunakan musik dengan peran dan maksud tertentu untuk kemuliaannya yang menyebabkan manusia menyimpang dari jalan Tuhan dan akhirnya bersama-sama dengannya binasa.  






Musik tidak netral.  Itulah sebabnya dengan inspirasi Ilahi, E. G. White menuliskan dalam 1Testimonies, 497 “Musik bila digunakan dengan benar, mendatangkan berkat dan sebaliknya bila digunakan dengan salah mendatangkan kutuk yang besar.” Ada perbedaan besar antara musik yang benar dan musik yang salah, musik yang baik dan musik yang jahat. Ada berkat, ada kutuk sebagai hasilnya. Musik berbeda karena peran, maksud dan tujuan serta dampak dan hasilnya berbeda. Imamat 10:10 “Haruslah kamu dapat membedakan antara yang kudus dengan yang tidak kudus, antara yang najis dengan yang tidak najis.” Dalam konteks rohani segala sesuatu tidak ada yang netral termasuk musik, semua harus memilih antara kuasa Tuhan atau kuasa Setan, kehidupan atau kematian, berkat atau kutuk, selamat atau binasa, surga atau neraka.






Ciri-ciri musik yang bertujuan memuliakan Allah dengan maksud yang suci dan agung adalah seperti yang dimaksudkan dalam Filipi 4:8 yaitu:

· 
mengangkat pikiran manusia kepada tema yang tinggi dan agung (PP 594); membawa pikiran pada kesucian kerohanian (1T 497).

· 
memberi ilham, mengangkat jiwa (Education 165); membangun pengabdian jiwa, syukur kepada Allah (Messages to Youth 293).

· 
mempersatukan (Education 168); meningkatkan keselarasan tindakan, mengalahkan sifat yang kasar dan keji.

· 
Memberkati; menolong, menolak pencobaan (DA 73); suatu berkat besar bagi manusia (1T 497).

· 
Menyelamatkan, menolong dalam menyelamatkan jiwa (4T 493); menyiapkan manusia untuk Surga (4T 491).






Sebaliknya ciri-ciri musik yang bertujuan agar Yesus dilupakan dan Setan menjadi pusat perhatian dan pujian adalah seperti yang dimaksudkan dalam 2 Timotius 3:1-4 yaitu:

· 
merusak, merampok imajinasi dan merendahkan tindakan moral (4T 653); menyelewengkan pikiran dari kebenaran (1T 497).

· 
Merangsang pikiran; mempersalahkan Allah (DA 21).

· 
Memecah belah; menyediakan manusia untuk pikiran yang tidak suci (Counsel to Parents 339); membawa manusia mencintai dunia (Counsel to Parents 325).

· 
Mengutuk; melayani maksud jahat (Education 165); membawa kutuk besar (1T 497).

· 
Membinasakan (1T 506); menjerat jiwa (2T 144).






Yesus sendiri juga mempergunakan musik yang menolong dalam kehidupan-Nya sehari-hari dan Ia mengetahui dan mengerti kuasa dari Bapa-Nya ada dalam musik yang memuliakan dan berkenan kepada-Nya. Peranan musik dalam kehidupan Yesus adalah :

· 
pada waktu bekerja sebagai tukang kayu, Ia menyanyi bila orang-orang di sekitarnya mencoba membuat-Nya menjadi tidak sabar. (Adventist Home 443).

· 
pada masa kecil-Nya, Ia pun dicobai agar berdosa, ketika itu lagu pujian yang diajarkan ibu-Nya dinyanyikan (Ev. 498).

· 
ketika bersuka, Ia bernyanyi mazmur pujian dan nyanyian surga (DA 73).

· 
dalam pujian dan ucapan syukur, penduduk di sekitar Nazaret acapkali mendengar suara-Nya bernyanyi (Ibid).

· 
dalam menguatkan teman (Ibid).

· 
dalam menghalau problema hidup (Education 166).

· 
ketika menjelang hari/pagi hari (Ministry of Healing 52).





Pengetahuan dan pengertian mengenai peran, maksud, tujuan dan dampak serta hasil dari suatu musik perlu dilengkapi dengan sikap kehati-hatian dalam cara kita bermusik karena dalam “melakukan hal yang benar caranya pun harus benar”. Pelajaran mengenai hal ini dicatat dalam Alkitab  a.l melalui:

· 
pengalaman Kain; pemikiran dan ketulusannya tidak cukup untuk membenarkannya, cara yang Allah kehendaki adalah dengan darah domba bukan hasil bumi.

· 
pengalaman Nadab dan Abihu menghadirkan “api yang asing” membinasakan mereka.

· 
pengalaman Musa untuk berbicara saja dan tidak memukul batu yang mengeluarkan air, menyebabkan ia tidak melihat negeri Kanaan.

· 
pengalaman bangsa Israel yang seharusnya membawa tabut dipikul oleh para imam, tetapi mereka membawanya dengan kereta, menyebabkan Uza melanggar ketentuan untuk tidak menjamah tabut dan ia mati.





Saudaraku, saya dan saudara harus berhati-hati memilih musik, karena musik tidak netral, musik memiliki peran, maksud dan tujuan tertentu. Musik membawa dampak pada / mempengaruhi tubuh, mental dan kerohanian kita serta membawa hasil / berakibat pada kekekalan atau kematian. Hal ini sudah terbukti dan tidak dapat disangkal. Pilihan musik kita, cara kita bermusik adalah aman dan benar hanya apabila hati, pikiran dan tubuh kita diserahkan dalam tuntunan dan kendali Roh Suci.  (Bersambung)

Ujilah!

Umat Tuhan yang benar tidak dapat tidak, adalah umat yang berbeda dari dunia dan untuk menguji apakah umat itu berbeda dari dunia, lihatlah kehidupannya, lihatnya pilihannya, lihatlah tindakannya, lihat dan dengarlah musiknya.

Roma 12:2 “Janganlah kamu menjadi serupa dengan dunia ini tetapi berubahlah oleh pembaharuan budimu, sehingga kamu dapat membedakan manakah kehendak Allah, apa yang baik yang berkenan kepada Allah dan yang sempurna.” 

Untuk mengetahui suatu musik apakah berkenan kepada Tuhan atau tidak, perlu diperhatikan 2 aspek besar yaitu 1). aspek rohani dan 2). aspek teknis. 

Dari seri 1 sampai dengan seri 9 artikel musik ini, kebanyakan telah dipaparkan musik dari aspek rohani. Ujilah hati kita. Apakah memang motivasinya untuk memuji Tuhan atau ada hal lain yang menjadi motivasinya? Evangelism, 512  “Musik berkenan kepada Allah hanya apabila hati disucikan dan dilembutkan dan suci dalam pelaksanaannya.”  Kemudian ujilah juga aspek teknisnya apakah sebuah lagu/musik baik untuk acara kebaktian dan dalam hidup sehari-hari umat Tuhan sehingga berkenan kepada-Nya.   U j i l a h ! 

Sebuah lagu/musik yang baik dapat diuji dari beberapa unsur yang membentuknya yang secara sederhana kita kenal sebagai:

1. MELODI: serangkaian nada yang naik dan turun, disebut juga sebagai profil/wajah musik. Dari melodi ini kita mengenal lagu/musik apa yang sedang  dimainkan. Lagu/ musik yang baik biasanya mulai dengan melodi pada nada tertentu, kemudian menaik pada bagian klimaks dan kembali menurun pada nada permulaan, keseimbangan pada permulaan, tengah dan akhir lagu.  Melodi yang terus menurun untuk waktu/measure yang lama menimbulkan efek depresi pada pendengarnya; melodi yang naik terus untuk waktu yang lama menimbulkan stress dan pengulangannya dengan konstan secara terus menerus menimbulkan efek hipnotis seperti pada suasana trance. Evangelism, 510 “penggunaan melodi dengan nada tinggi melengking panjang dan aneh tidak menyenangkan malaikat; malaikat senang mendengarkan lagu pujian yang sederhana dalam nada yang alamiah; 5Testimonies, 493 “melodi lagu yang jelas dengan hikmat dan tenang; 9Testimonies, 143, 144  “Allah mengharapkan hamba-Nya melatih suara agar mereka dapat berbicara dan bernyanyi dengan baik sehingga semua yang mendengar dapat mengerti.”

2. HARMONI/AKORD: struktur dan pergerakan kumpulan beberapa nada yang berbunyi bersamaan, menghadirkan suasana musik tertentu. Harmoni menambah kedalaman, perspektif, suasana dan atmosfir serta warna pada melodi. Bila melodi adalah profil seseorang/muka seseorang dengan mana orang itu dikenal sebagai si Amir atau si Badu, maka Harmoni adalah personality/kepribadian dari Amir atau Badu. Contoh harmoni/akord dengan susunan Mayor cenderung menggambarkan keadaan positif, sukacita; Minor cenderung sedih, pesimis. Hindari penggunaan harmoni dengan nada 7, 9, 11 dan sejenis itu secara berlebihan dan secara berulang-ulang. Keseimbangan penggunaannya dalam sebuah lagu/musik menjadi bagian yang menentukan.

3. IRAMA/RHYTHM: suatu pergerakan teratur dalam musik yang membuat musik bergerak dan memiliki jiwa. Berasal dari kata “Reo” (Greek) = to flow / to pulse. Pengendalian diperlukan agar irama tidak merusak musik. Terlalu banyak, membuat musik sakit; dan tidak ada irama, membuat musik itu mati. Hanya diperlukan satu atau dua orang pemain timpani untuk membentuk irama dalam sebuah orkes simponi berbanding puluhan pemain biola. Bersama melodi dan harmoni, irama harus di dalam keseimbangan yang terpadu seperti halnya keseimbangan tubuh, mental dan rohani.  Perlu disadari bahwa irama tidak saja dapat dibentuk melalui penggunaan instrumen drum seperti yang kebanyakan kita ketahui, tetapi manipulasi penggunaan suara dan harmoni juga dapat membentuk irama tertentu.  Unsur musik inilah yang paling merangsang sambutan fisik.  Irama yang sehat adalah irama yang sejalan dengan irama jantung dan tubuh kita (lihat artikel musik seri tentang “Pengaruh Musik Pada Tubuh Manusia”).  Berkaitan erat dengan 3 unsur utama sebuah lagu/musik seperti diuraikan di atas maka perhatian yang serius diperlukan untuk menguji lagu/musik yang baik yaitu tentang:

4. INTENSITAS: berkaitan dengan variasi kekuatan atau penekanan pada bagian tertentu dalam sebuah lagu/musik dan pelan-kerasnya/volume sebuah lagu/musik yang diperdengarkan (dinamika termasuk penggunaan amplifier/loud speaker.  Dengan alat pengukur bunyi, maka 140 decibel adalah batas sakit (pada telinga kita) atas sebuah bunyi.  Itu sama dengan berada 100 meter dari sebuah pesawat jet saat take off.  Bunyi pada sebuah konser musik rock berkisar antara 120 decibel. Penelitian ilmiah membuktikan bahwa penggunaan bunyi pada 85 decibel untuk waktu yang cukup lama, dapat menyebabkan kerusakan pada pendengaran kita. Keseimbangan sesuai keadaan tubuh, mental dan rohani umat Tuhan diperlukan dalam intensitas dalam bagian musik dan juga pada musik yang diperdengarkan. Mendengarkan musik melalui   “walkman” atau “ipod” dengan volume yang keras atau untuk waktu yang lama menyebabkan kerusakan pada gendang telinga. Kebisingan bukanlah musik. 9Testimonies, 143  “bukan menyanyi dengan keras yang dibutuhkan tetapi intonasi yang jelas, pengucapan yang tepat dan pengucapan yang tenang.”

5. SYAIR/KATA-KATA: rangkaian bentuk kalimat yang disusun sebagai suatu tema yang memiliki pengertian dan tujuan tertentu. Hendaknya digunakan syair dengan bahasa yang sederhana, mudah dimengerti dan berada pada konteks yang tepat. Kehati-hatian diperlukan karena berkaitan dengan filsafat manusia yang dikira benar tetapi belum tentu benar; ambiens misalnya menyanyikan lagu tentang Yesus tetapi tersamar karena digunakan dengan kata “You” sehingga apabila kata itu diganti dengan kekasih hati maka tujuannya menjadi berbeda; suasana keduniawian; berusaha “memanusiakan” Yesus sehingga penghormatan kepada-Nya menjadi seperti penghormatan kepada manusia biasa yang jatuh dalam dosa; berisi kebenaran yang setengah-setengah misalnya mengajarkan bahwa mengikut Yesus selalu gembira, padahal kebenaran juga mengajarkan mengikut Yesus adalah memikul salib dan menderita; menyederhanakan syair tanpa menyadari bahwa pesan yang disampaikan dapat disalah mengerti misalnya syair dalam lagu anak-anak “kalau engkau cinta Yesus, melompatlah” gantinya “kalau engkau mencintai Yesus, bagilah kuemu kepada temanmu” (prinsip kasih); fokusnya adalah manusia dengan kehidupannya gantinya syair tentang kehidupan Yesus; mencampuradukkan kata yang suci dan tidak suci.

6. PERFORMER / PENYANYI / INSTRUMENTALIS: orang yang terlibat, membawakan sebuah lagu/musik. Diperlukan orang yang memiliki hubungan yang hidup dengan Tuhan setiap hari (penampilan, pakaian, gerak tubuh, cara menyanyi/bermusik). 2SM 38 “Setan mempergunakan musik sebagai jerat (dengan cara penggunaannya)”.  Evangelism, 509 “sedapat mungkin hindari pemakaian musisi luar/tidak seiman; Manuscript 82, 1900  “ada resiko dan bahaya bagi umat Tuhan terlibat dalam dunia entertainment.” Untuk penyanyi perlu diperhatikan beberapa hal yang harus dihindari berkaitan dengan penggunaan microphone, a.l. sensualitas seperti penggunaan sinkop, menyendok, gaya penyanyi night club, intonasi yang sugestif, penyimpangan suara; intimasi yaitu jarak mulut penyanyi ke mikrofon yang terlalu dekat, termasuk suara yang mendesah, gaya penyanyi penghibur, atau dengan suara parau, serak dan dengan volume yang keras.  Evangelism, 510  “Perbaikan yang besar dapat dilakukan dalam menyanyi. Beberapa orang berpikir makin keras mereka menyanyi makin baik musik itu, tetapi kebisingan bukanlah musik. Menyanyi yang baik adalah bagaikan musik dari kicauan burung, tenang dan melodius.” Evangelism, 506 “suara manusia yang menyanyikan lagu pemberian Allah dari dalam hati yang dipenuhi pujian dan ucapan syukur jauh lebih menyenangkan Tuhan dari melodi dari semua alat musik yang pernah dibuat oleh tangan manusia.”   

7. INSTRUMEN (SOUND): Alat musik yang menghasilkan bunyi tertentu.  Alat musik ini penggunaannya haruslah mendukung keseimbangan dan keharmonisan unsur melodi, akord, rhythm/irama, vocal dan unsur lainnya. Dipakai sesuai kebutuhan untuk kemuliaan Tuhan.  Evangelism, 500, 501 Lagu agar diiringi dengan instrumen musik yang berkualitas baik dan dimainkan oleh orang dengan kemampuan yang baik dan penggunaannya dalam pekerjaan kita (Tuhan) tidak ditentang- 9Testimonies, 144; tidak menjadi fokus lagu dan pilihlah instrumen dan/atau sound yang dapat menyatu/blend dengan suara manusia yang tidak merusak kejernihan dan kealamiahan suara manusia yang indah sehingga pesan yang hendak disampaikan jelas terdengar dan dapat dimengerti.

Dengan mendalami secara pribadi, masih banyak lagi pengetahuan, nasehat, amaran, tuntunan praktis dalam aspek teknis tentang musik yang baik, tetapi apabila hati tidak diserahkan kepada tuntunan Roh Suci, semua musik kita menjadi tidak berkenan kepada-Nya, betapapun hebatnya dan ketatnya kita menguji aspek teknis musik. Evangelism, 510  “Persembahan yang paling manis dan berkenan pada pemandangan Allah adalah hati yang direndahkan melalui penyangkalan diri, mengangkat salib dan mengikut Yesus.”

Saudaraku… kini marilah saya dan saudara menguji hati kita dan aspek teknis dalam bermusik, adakah telah berkenan kepada-Nya? Berapa banyak lagi tuntunan, amaran, nasehat yang diperlukan dan berapa lama lagi Tuhan menunggu agar kita kembali kepada jati diri kita sebagai insan musik yang bernyanyi bersama dengan paduan suara Surga, baik di dunia ini juga di Surga nanti. 9Testimonies, 143  “Ketika manusia bernyanyi dengan roh dan pengertian, musisi Surgawi ikut menyanyi bersatu dalam lagu ucapan syukur.”  Ujilah! Efesus 5:10  “dan ujilah apa yang berkenan kepada Tuhan.”  Kiranya Roh Suci menerangi hati kita dan mari sambutlah terang itu serta bagikan kepada banyak orang. (Selesai).
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-Ronald Pandjaitan, SH

Ketua Jemaat Menteng, Jakarta

dan Salah Satu Pendiri The Seventh Singers

Notaris dan PPAT di Jakarta

Ada banyak gerakan seperti itu akan timbul pada saat ini, ketika pekerjaan Tuhan harus berdiri teguh, murni tidak dicampuradukkan dengan takhyul dan dongeng. Kita perlu berjaga dengan membina hubungan yang lebih dekat dengan Kristus agar kita tidak dapat tertipu oleh tipuan Setan. Tuhan menginginkan dalam perbaktian-Nya keteraturan dan disiplin, bukan kegairahan dan kebingungan





Musik menyerang sistem saraf pusat secara langsung, dengan mem-bypass pusat berpikir. Itulah sebabnya musik dapat menyebabkan efek baik maupun buruk terhadap manusia, tergantung jenis musik apa yang sampai ke otak kita. 


























adalah sebuah





Dalam acara-acara yang diselenggarakan, janganlah tergantung pada penyanyi-penyanyi dunia dan pertunjukan teater untuk membangkitkan perhatian.  Bagaimana mungkin mereka yang tidak tertarik akan firman Allah, yang tidak pernah membacanya dengan hati tulus untuk memahaminya, dapat diharapkan untuk menyanyi dengan Roh dan pengertian? Bagaimana hati mereka dapat berjalan harmonis dengan syair lagu yang suci? Bagaimana mungkin paduan suara surgawi menyanyi bersama dengan musik yang hanya dalam bentuk formalitas?
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